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1ABSTRAK
Nama : Alfian
NIM : 30600110005
Judul : Analisis Semiotika Papan Reklame Kampanye Politik Calon Legislatif
DPRD tahun 2014 DAPIL I (Tanete Riattang Barat, Tanete Riattang,
Tanete Riattang Timur dan Palakka) di Kabupaten Bone
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna semiotika yang
terkandung dalam Iklan Papan Reklame Kampanye Politik Calon Legislatif
DPRD di Kabupaten Bone Tahun 2014 dan respon masyarakat terhadap bahasa
visual calon legislatif DPRD di Kabupaten Bone.
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif  dengan  teori semiotika Roland Bartnes, desain komunikasi
visual dan periklanan. Adapun sember data dalam penelitian ini diperoleh
langsung melalui cara observasi terhadap objek penelitian, wawancara, dan
diperoleh dari literature, jurnal, serta sumber-sumber bacaan dari internet yang
berkaitan dengan penelitian ini. Selanjutnya, tekhnik pengelolaan dan analisis data
dilakukan melalui pengumpulan data yang terkait dengan penelitian, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menemukan makna semiotika berupa gambaran
kepribadian, aktifitas, prinsip, serta tujuan caleg yang memiliki persamaan dan
perbedaan  makna signifikan di beberapa bagian objek yang menjadi bahan
penelitian. Gambaran yang ditemukan pada dasarnya sama, ditujukan untuk
menarik simpati masyarakat. Bahasa visual iklan calon legislatif pun ditanggapi
beragam oleh masyarakat, Sebagian kecil menyambut postif iklan politik tersebut.
Mereka menilai bahwa hal tersebut dapat membantu untuk mengetahui maksud
dan tujuan calon legislatif. Sementara itu sebagian besar informan memberikan
penilaian negatif. Mereka menilai hal tersebut sebagai suatu langkah basa-basi
belaka dan hanya bertujuan untuk merayu rakyat.
Kata Kunci : semiotika, papan reklame, kampanye politik, caleg, komunikasi politik.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia saat ini melalui momen-momen aktivitas politik yang
melibatkan masyarakat secara luas, seperti pemilihan umum secara langsung
anggota legislatif, pemilihan langsung presiden (Pilres) dan pemilihan langsung
kepala daerah (Pilkada). Pemilihan Umum ini merupakan suatu realisasi
pelaksanaan sistem demokrasi pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Menilik dari sejarah, pelaksanakan kegiatan pemilihan umum di
Indonesia pertamakali diadakan pada tahun 1955, yaitu untuk memilih anggota-
anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan anggota-anggota Dewan
Konstituante. Setelah tahun 1971, pelaksanaan PEMILU di Indonesia mulai
terlaksana secara periodik dan teratur. PEMILU ketiga diselenggarakan 6 tahun
lebih setelah PEMILU 1971, yakni tahun 1977, setelah itu terjadwal sekali dalam
5 tahun.1
Sebelum pemilihan legislatif dilangsungkan, para kandidat calon legislatif
tersebut diberikan kesempatan untuk melakukan kampanye. Menurut Kotler dan
Roberto kampanye adalah sebuah upaya yang dikelola oleh satu kelompok (agen
perubahan) yang ditujukan untuk memersuasi target sasaran agar bisa menerima,
memodifikasi atau mendukung ide, sikap dan perilaku tertentu.2 Dalam konteks
komunikasi politik, kampanye dimaksudkan untuk memobilisasi dukungan
1Komisi Pemilihan Umum, “BAB II Pemilu Di Indonesia”,
http://kpu.go.id/dmdocuments/modul_1c.pdf , diakses tanggal 25 Maret  2013 pukul 20.48.
2Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep,Teori Dan Strategi (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2009), h. 284.
2terhadap suatu hal atau seorang kandidat. Kampanye politik adalah pencitraan,
dengan melakukan pencitraan, penciptaan ulang konsep diri dan kebijakan politik
kandidat dengan menggunakan lambang signifikan dalam berkomunikasi dengan
masyarakat.
Pandangan Dan Nimmo dan Robert L.Savage bahwa “there is a close
relationship between candidate image and voting behavior.” Nimmo melihat
bahwa kampanye membuat perbedaan, terutama bagi orang-orang yang bersikap
independen dan belum punya pilihan, dapat berubah sikap dan perilakunya setelah
melihat citra calon-calon bertarung. Nimmo lebih jauh melihat bahwa “political
campaign as a process of communication,” dimana pemilih tidak serta merta
merespons isu-isu kampanye tersebut, melainkan melalu proses pembentukan
(construct) pandangan mereka sehingga melalui kampanye akan tiba pada suatu
keputusan setelah menginterpretasi simbol-simbol kampanye yang menerpa diri
mereka sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki.3
Menurut Charles U. Larson, kampanye politik (political campaigns)
disebut juga candidate-oriented campaigns atau kampanye yang berorientasi pada
kandidat yang umumnya dimotivasi oleh hasrat untuk meraih kekuasaan politik.
Tujuannya antara lain adalah untuk memenangkan dukungan masyarakat terhadap
kandidat-kandidat yang diajukan partai politik agar dapat menduduki jabatan-
jabatan politik yang diperebutkan lewat proses pemilihan umum.4
Kegiatan kampanye juga harus memiliki saluran untuk menyampaikan
pesan kampanye. Dahulu media dianggap sebagai komponen komunikasi yang
3Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep,Teori dan Strategi, h. 412.
4Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), h. 11.
3netral karena dianggap tidak dapat mempengaruhi pemahaman dan penerimaan
pesan oleh khalayak. Namun akhirnya anggapan tersebut digugat oleh Marshall
McLuhan yang secara tegas mengatakan bahwa teknologi komunikasi baru tidak
hanya mengubah jumlah ketersediaan informasi di masyarakat tetapi juga
mempengaruhi isi pesan yang ditransmisikannnya. Dengan kata lain bentuk media
yang mempresentasikan informasi akan menentukan makna pesan yang
‘disampaikan’ dan juga derajat ambiguitas pesan tersebut.5
Saluran kampanye tersebut berupa media cetak, media elektronik, media
luar ruang dan media format kecil. Berbagai jenis media tersebut dimanfaatkan
untuk kegiatan publisitas dalam bentuk iklan politik. Iklan merupakan salah satu
bentuk komunikasi yang memiliki daya jangkauan yang luas. Dalam
penyampaiannya, ada iklan yang diucapkan secara lisan dan ada juga yang
muncul dalam tulisan, seperti dalam surat kabar, majalah dan papan reklame.
Melalui Iklan, sebuah produk dapat dikenal oleh masyarakat. Iklan pada
hakikatnya adalah aktivitas menjual pesan (selling message) dengan
menggunakan keterampilan kreatif, seperti copywriting, layout, ilustrasi, tipografi,
scriptwriting dan pembuatan film.6 Iklan merupakan sebuah seni dari persuasi dan
dapat didefenisikan sebagai desain komunikasi yang dibiayai untuk
menginformasikan dan membujuk.
Menjelang Pemilu calon legislatif 2014 kali ini, media luar ruang (outdoor
media) merupakan media yang banyak digunakan oleh para calon legislatif untuk
5Rakhmat Jalaluddin, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 83.
6Wahyu Wibowo, Sihir Iklan, Format Komunikasi Mondial dalam Kehidupan Urban
Kosmopolit ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), h. 13.
4menampilkan iklan kampanye politik mereka. Media luar ruang merupakan media
yang ditempatkan pada tempat-tempat yang ramai dan dapat dilihat orang banyak.
Bentuk-bentuk media luar ruang sendiri antara lain : papan reklame (billboard),
spanduk, baliho, iklan bus atau kereta api, elektronic board, bendera, umbul-
umbul, balon dan iklan pohon.7
Beberapa bentuk media luar ruang tersebut, papan reklame (billboard)
merupakan media yang efektif dan sering digunakan dalam kegiatan kampanye.
Keunggulan dari papan reklame ini selain besar dan dipasang di tempat yang
strategis, juga bisa menampilkan gambar dan tulisan yang menarik.
Para calon legislatif biasanya memanfaatkan papan reklame ini untuk
menampilkan gambar diri beserta jargon-jargon politik mereka. Jargon politik
merupakan salah satu alat bahasa untuk berpolitik. Menurut kamus besar bahasa
indonesia, yang disebut dengan jargon adalah kosakata khusus yang dipergunakan
dalam bidang kehidupan (lingkungan) tertentu.
Jargon politik memiliki kekuatan yang besar dalam sebuah kampanye
politik. Jargon politik ini juga memiliki kekuatan untuk mengubah cara pandang
dan opini publik terhadap kandidat serta menjadi alat untuk membujuk dan
meyakinkan masyarakat. Kekuatan bahasa jargon politik ini juga mampu
mendongkrak popularitas dan mengubah image dari kandidat calon legislatif.
Untuk itu bahasa yang digunakan pada jargon politik ini pun dirancang dan
dikreasikan menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif agar dapat
menyihir publik.
7Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep,Teori dan Strategi (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2009), h. 378.
5Selain jargon politik, di dalam papan reklame dari masing-masing
pasangan calon legislatif ini menampilkan foto diri mereka masing-masing. Hal
ini tentunya ditujukan agar masyarakat yang melihatnya dapat mengenal calon
perwakilan mereka. Paduan gambar, jargon dan warna yang menarik pada papan
reklame ini menciptakan visualisasi yang dapat mempengaruhi orang yang
melihatnya.
Simbol dan tanda yang terdapat dalam iklan papan reklame kampanye
politik, merupakan elemen dasar pada semiotika. Cara pengkombinasian tanda
serta aturan yang melandasinya memungkinkan untuk dihasilkannya makna
sebuah teks.8
Iklan kampanye politik para calon Legislatif Kabupaten Bone periode
2014 yang marak tersebar di setiap ruas jalan terutama daerah perkotaan
kabupaten bone, sangat menarik untuk diteliti karena penuh dengan simbol-simbol
yang mengandung makna tersendiri. Akan tetapi, ada beberapa jargon ataupun
simbol-simbol yang terdapat pada papan reklame kampanye politik calon legislatif
yang tersebar, kurang dimengerti maknanya oleh sebagian besar masyarakat
termasuk peneliti sendiri. Maka dari itu peneliti tertarik meneliti beberapa papan
reklame calon legislatif di Kota Watampone Kabupaten Bone yang kurang
dimengerti makna dari jargon ataupun simbol-simbol politiknya. Untuk itu pada
penelitian ini digunakan analisis semiotika dalam menganalisa papan reklame
kampanye politik para kandidat Calon Legislatif. Hal ini memberikan jalan bagi
8Yasraf Amir Piliang, Semiotika dan Hipersemiotika: Gaya, Kode dan Matinya Makna
(Bandung: Matahari, 2012), h. 304.
6peneliti untuk mempresentasikan makna yang terkandung di dalam iklan
kampanye politik para calon Legislatif Kabupaten Bone Periode 2014.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengemukakan rumusan
masalah pokok penulisan ini yaitu
1. Bagaimana makna semiotika papan reklame kampanye politik calon
legislatif DPRD Dapil I di Kabupaten Bone tahun 2014?
2. Bagaimana respon masyarakat terhadap bahasa visual calon legislatif
DPRD Dapil I di Kabupaten Bone tahun 2014?
C. Tujuan Dan Kegunaan  Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian penulis dengan judul “Analisis
Semiotika Papan Reklame Kampanye Politik Calon Legislatif Kabupaten
Bone tahun 2014” sebagai berikut
a. Untuk mengetahui makna semiotika yang terkandung dalam iklan
papan reklame kampanye politik Calon Legislatif DPRD di Kabupaten
Bone Tahun 2014.
b. Untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat terhadap bahasa
visual calon legislatif DPRD di Kabupaten Bone.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Akademis, penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan dan pengalaman ilmu mahasiswa di Jurusan Ilmu Politik
Universitas Islam Negeri Alauddin Makasssar .
7b. Secara teoritis, untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama
mengikuti perkuliahan di Jurusan Ilmu Politik Universitas Islam
Negeri Alauddin Makasssar serta menambah wawasan peneliti secara
khusus.
c. Secara praktis, hasil analisis ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca
agar lebih faham dalam memaknai pesan yang disampaikan oleh media
khususnya media luar ruang dalam bentuk papan reklame.
D. Tinjauan Pustaka
Topik penelitian atau literature yang terkait dengan penelitian ini yaitu:
1. Penelitian yang berjudul Analisis Semiotika Budaya Dalam Film  “Badik
Titipan Ayah”. Oleh Asmawati Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Penelitian ini memaparkan tentang Bagaimana deskripsi simbol-simbol
budaya Siri’ na Pacce dalam film “Badik Titipan Ayah” serta Bagaimana
pesan semiotik budaya dalam film “Badik Titipan Ayah”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Budaya Silariang yang menjadi
cambuk bagi keluarga Karaeng Tiro, menambah perasaan malu atau Siri’
na Paccenya kembali terulang dan menambah dendam masa lalu yang
disebabkan oleh persoalan bisnis yang berujung permusuhan, 2) Image
bahwa masyarakat Sulawesi Selatan adalah kasar dan pemarah tidak
ditunjukkan oleh Karaeng Caya, istri dari Karaeng Tiro, dengan
menyelesaikan dan menghapus dendam masa lalu keluarga dan
mengajarkan kepada anak-anaknya untuk mencintai perdamaian.
8Sehingga dendam itu tidak bersemayam dalam hati anak-anaknya dengan
adanya persoalan Silariang.
2. Penelitian yang berjudul Analisis Semiotiko Makna Pesan Aqua Versi
“Sumber Air Sudah Dekat” di Televisi. Oleh Kartini jurusan Ilmu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini
memaparkan tentang Apa makna pesan dalam iklan Aqua versi “Sumber
Air Sudah Dekat” serta bagaimana cara penyampaian pesan  dalam iklan
Aqua. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna pesan dari iklan air
minum dalam kemasan Aqua “versi sumber air su dekat di televisi ”adalah
perusahaan Aqua memberikan kesan kepada masyarakat bahwa Aqua
sangat peduli kepada kesehatan serta membantu dalam infrastruktur
penyaluran air bersih. Kesan yang ditanam ini dari pandangan peneliti
dinilai sukses karena mampu menarik simpati dari masyarakat.
3. Penelitian yang berjudul Analisis Semiotika Pada Film Lascar Pelangi.
Oleh Lidya Ivana Rawung Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas
Samratulangi. Penelitian ini menjelaskan tentang makna pesan dalam film
terebut. Adapun makna pesan yang ditemukan dalam film tersebut, bahwa
sebagai generasi penerus bangsa kita harus terus belajar, jangan pernah
menyerah dan kalah dengan kesulitan dan sebagai pendidik milikilah
karakter yang mau mengabdi untuk bangsa Indonesia. Jangan pengabdian
diukur karena materi saja. Serta bagi masyarakat Indonesia harus bisa
memilih film mana yang pantas ditonton dan yang tidak. Untuk produser,
sutradara dan rumah produksi film buatlah film yang mencerdaskan
9kehidupan anak bangsa, agar bangsa kita memiliki generasi penerus yang
luar biasa.
4. Penelitian yang berjudul Imaga Iklan Kampanye Politik di Telvisi “
Analisis Semiotik Iklan Kampanye Politik SBY pada Pilpres 2004”. Oleh
Sobhikin Amin, jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Penelitian ini menjelaskan tentang makna pesan yang
terkandung dalam iklan kampanye politik di televisi SBY yaitu pemakaian
symbol-simbol kelas, budaya, dan ekslusifitas dengan memainkan
imajinasi untuk memasuki sisi psikologi pemirsa. SBY-JK dicitrakan
sebagai sosok sipil yang Agamis(Religius), dan Negarawan (Nasionalis)
yang tampil popular dengan kelebihan fisik berupa kegantengan, suara
bagus, bahasa sederhana, santun, dan peduli pada rakyat bawah. Dengan
bahasa tubuh yang nge-pop, beliau tampak berwibawa dan memandu
meskipun pada saat yang sama beliau dicitrakan sebagai sosok yang suka
mengalah dan teraniayah yang kemudian hadir dan bangkit bak
Malaikat/Nenek Sihir pembawa perubahan, senyumah, kesejahteraan,
kedamaian, dan romantisme hidup melawan bersama rakyat kecil.
5. Penelitian yang berjudul “Analisis Semiotika Pada Poster Kampanye Parta
Politik Islam (Studi Kasus Calon Legislative dari PPP, PKB, PAN, dan
PKS di Kota Semarang)”. Oleh Mustofa Hilmi Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Dalam
penelitian tersebut, peneliti merumuskan kesimpulan bahwa makna politis
yang terdapat dalam seluruh poster kampanye calon legislatif adalah
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makna yang menunjukkan ajakan kepada masyarakat untuk memilih
mereka menjadi wakil rakyat. Namun, dalam hal ini, para caleg
mempunyai karakteristik yang berbeda. Semua fokus yang digunakan
dalam poster kampanye caleg berkategori Hirarki. Semuanya
menggunakan objek foto utama sebagai titik fokus dalam poster.  Terkait
konteks objek yakni PPP, PAN, dan PKS lebih menonjolkan sosok diri
sendiri. Mereka tidak menggunakan pencitraan lewat tokoh lain untuk
menarik simpati masyarakat. Berbeda dengan Poster PKB yang
menampilkan „orang lain‟ dalam poster untuk daya tarik pada
masyarakat. Ketiga terkait warna, hampir semuanya terpatok pada hijau.
Khususnya PPP dan PKB. Namun PPP dalam hal ini lebih berani
dibanding PKB. PPP menggunakan kombinasi merah dalam hijaunya. Hal
itu digunakan sebagai pertimbangan geopolitik Kota Semarang yang
berbasis PDIP. Adapun PAN dalam hal warna berdasarkan analisis
peneliti menunjukkan bahwa terdapat perpaduan yang masuk kategori
clash. kombinasi kuning dengan biru serta merah muda dengan hijau yang
masing-masing dalam Poster Dendawati Utami Wardhani. PKS secara
umum memiliki karakter warna putih dan kuning. Jenis perpaduan yang
tidak banyak mengandung resiko dan mudah diterima oleh mata. Dalam
poster kampanye ini, secara tersurat maupun tersirat juga menampilkan
pesan dakwah yang diantaranya adalah pengutamaan akhlak baik dan
keteladanan (Sarjuli), himbauan untuk mempersiapkan diri sebelum
berdakwah (Dendawati Utami Wardhani), serta kedermawanan (Subechi).
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E. Landasan Teori
1. Teori Semiotika
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji
tanda. Tanda-tanda ialah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha
mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia bersama-sama manusia.9
Sedangkan menurut Segers semiotika adalah suatu disiplin yang menyelidiki
semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana Signs ‘tanda-tanda’ dan
berdasarkan pada Sign System Code yaitu sistem tanda.10tanda-tanda yang
diapresiakan dalam kehidupan sehari-hari, disaat kita bertingkah-laku maka
maknanya pun turut melengkapi pencitraan pesan yang telah dilakukan.
Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya, dan makna (meaning)
ialah hubungan antara suatu objek atau idea dan suatu tanda. Konsep dasar ini
mengikat bersama seperangkat teori yang amat luas berurusan dengan simbol,
bahasa, wacana, dan bentuk bentuk nonverbal, teori-teori yang menjelaskan
bagaimana tanda berhubungan dengan maknanya dan bagaimana tanda
disusun. Studi tentang tanda merujuk kepada semiotika.11 Dengan tanda-tanda,
kita mencoba mencari keteraturan ditengah-tengah dunia ini, setidaknya agar
kita sedikit punya pegangan. Apa yang dikerjakan oleh semiotika adalah
mengajarkan kita bagaimana menguraikan aturan-aturan tersebut dan
membawanya pada sebuah kesadaran. Jadi, fokus utama semiotika adalah
teks. Sebuah tanda yang telah diketahui maknanya lalu kemudian dimaknai
9 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya: 2003), h. 15.
10Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya: 2003), h.16.
11Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya: 2003) h. 16.
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dalam sebuah teks, maka akan menjadi sebuah makna yang dapat ditafsirkan
dan dimaknai.
Kata “semiotika’’ itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, Semeion yang
berarti “tanda’’ atau seme, yang berarti “ penafsir tanda’’. Semiotika berakar
dari studi klasik dan skolastik atas seni logika, retorika.  Tanda pada masa itu
masih bermakna sesuatu hal yang menunjuk pada adanya hal lain. Contohnya,
asap menandai adanya api.
Jika diterapkan pada tanda-tanda bahasa, maka huruf, kata, kalimat,
tidak memiliki arti pada dirinya sendiri. Tanda tanda itu hanya mengemban
arti (Significant) dalam kaitannya dengan pembacanya. Pembaca itulah yang
menghubungkan tanda dengan apa yang ditandakan (Signifie) sesuai dengan
konvensi dalam sistem bahasa yang bersangkutan. Dalam penelitian sastra,
misalnya, kerap diperhatikan hubungan sintaksis antara tanda-tanda
(Strukturalisme) dan hubungan antara tanda dan apa yang ditandakan
(Semantik).
Sebuah tanda adalah semua hal yang dapat diambil sebagai penanda
yang mempunyai arti penting untuk menggantikan sesuatu yang lain. Sesuatu
yang lain tersebut tidak perlu harus ada, atau tanda itu secara nyata ada disuatu
teori semiotika, pada suatu waktu tertentu. Dengan begitu, semiotika pada
prinsipnya adalah sebuah disiplin yang mempelajari apapun yang bisa
digunakan untuk menyatakan sesuatu kebohongan, sebaliknya, tidak bisa
digunakan untuk mengatakan kebenaran. Beberapa tokoh teori semiotika,
adalah :
13
a. Charles Sanders Peirce
Peirce adalah salah seorang filsuf Amerika yang paling orisinil dan
multidimensional.Peirce terkenal karena teori tandanya. Di dalam lingkup
semiotika, Peirce, seringkali mengulang-ngulang bahwa secara umum
tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang.12Semiotika berangkat
dari tiga elemen utama, yang disebut Peirce teori segitiga makna atau
triangle meaning.
Sign
Interpretant Object
Gambar 1 Hubungan Tanda, Objek dan Interpretan (Triangle of Meaning)
Sign atau tanda merupakan sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat
ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang
merujukdan mempresentasikan hal lain diluar tanda itu sendiri. Acuan
tanda ini disebut objek.Acuan Tanda atau Object adalah konteks sosial dari
orang yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda.
Sedangkan Pengguna Tanda atau Interpretant adalah konsep pemikiran
dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna
tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang
dirujuk sebuah tanda.
Sesuatu yang dikupas teori segitiga, maka adalah persoalan
bagaimana makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan
12Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya: 2003), h. 40.
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orang pada waktu berkomunikasi.13 Misalnya, ketika kita melihat seorang
laki-laki yang memiliki bibir hitam dan tebal, biasanya kita mengartikan
dia adalah seorang perokok. Padahal sebenarnya sebelum
menginterpretasikan sebuah makna, hal tersebut belum tentu
kebenarannya.
b. Ferdinand de Saussure
Teori Semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure.
Dalam teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian (Dikotomi) yaitu
penanda (Signifier) dan pertanda (Signified). Penanda dilihat sebagai
bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang
pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi
dan/atau nilai-nlai yang terkandung didalam karya arsitektur. Eksistensi
semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan
konvensi, biasa disebut dengan Signifikasi. Semiotika Signifikasi adalah
sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah sistem
berdasarkan aturan atau konvensi tertentu. Kesepakatan sosial diperlukan
untuk dapat memaknai tanda tersebut.
Menurut Saussure, tanda terbuat dari bunyi-bunyi dan gambar
(Sounds and Images), disebut juga Signifier dan konsep-konsep dari
bunyi-bunyian dan gambar (The Concepts the sounds and Images), disebut
Signified berasal dari kesepakatan.
13Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Cet. III; Jakarta: Kencana,
2008), h. 265-266.
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Sign
Composed of
Signifier Signification Referent
Signified (External Reality)
Gambar 2 Model Semiotik dari Ferdinand de Saussure
Berkomunikasi dalam Interpretan seseorang menggunakan tanda
untuk mengirim makna tentang objek dan orang lain akan
menginterpretasikan tanda tersebut. Syaratnya komunikator dan
komunikan harus mempunyai bahasa atau pengetahuan yang sama
terhadap system tanda tersebut agar komunikasi lancar.14 Bahasa dan
pengetahuan yang sama, akan membuat seseorang dalam berkomunikasi
akan semakin lancar dan mengerti satu sama lain, dikarenakan pemahaman
dan struktur bahasa yang telah tersusun dan mempunyai arti yang sama.
c. Roland Barthes
Semiotika sebagai suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji
tanda.Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha
mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama
manusia.Semiotika atau dalam istilah Barthes, semiologi pada dasarnya
hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-
hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampur
14Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya: 2003) h. 267-
268.
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adukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti
bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, tetapi juga
mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda.15
Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure
tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk
kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada kenyataan bahwa
kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada
orang yang berbeda situasinya. Roland Barthes meneruskan pemikiran
tersebut dengan menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman
personal dan cultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks
dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya.Gagasan
Barthes dikenal dengan “Order of Significations”16.
Ketika mempertimbangkan sebuah berita atau laporan, akan
menjadi jelas bahwa tanda Linguistik, Visual dan jenis tanda lain mengenai
bagaimana berita itu direpresentasikan seperti tata letak atauLay out,
rubrikasi,  tidaklah sesederhana mendenotasikan sesuatu hal, tetapi juga
menciptakan tingkat konotasi yang dilampirkan pada tanda. Barthes
menyebut fenomena ini membawa tanda dan konotasinya untuk membagi
pesan tertentu sebagai penciptaan mitos.17 Pengertian mitos di sini tidaklah
menunjuk pada mitologi dalam pengertian sehari-hari seperti halnya
15Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya: 2003) h. 15.
16Rachmat Kriyantono., Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Cet. III; Jakarta: Kencana,
2008), h. 270.
17Jonathan Bignell, Media Semiotics: An Introduction (Manchester and New York:
Manchester University Press, 1997), h. 16.
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cerita-cerita tradisional melainkan sebuah cara pemaknaan dalam bahasa
Barthes sebagai tipe wicara.18
Pada dasarnya semua hal dapat menjadi mitos, satu mitos timbul
untuk sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yang lain karena
digantikan oleh berbagai mitos lain. Mitos menjadi pegangan atas tanda-
tanda yang hadir dan menciptakan fungsinya sebagai penanda pada
tingkatan yang lain.
First Order Second Order
Reality signs culture
Gambar 3 Signifikasi Dua Tahap Roland Barthes
Melalui gambar di atas, Barthes menjelaskan signifikasi tahap
pertama merupakan hubungan antara penanda dengan petanda di dalam
sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai
denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang
digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini
18Roland Barthes, (Terj. Nurhadi & Sihabul Millah), Mitologi (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2004),  h. 152.
Konotasi Signifier
Signified
s
Konotasi
Denotasi
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menggambarkan interaksi yang  nilai-nilai dari kebudayaannya. Konotasi
mempunyai makna yang subjektif atau paling tidak intersbujektif.
Semiotika dibagi ke dalam tiga wilayah, yaitu:
1) Semantik membahas bagaimana tanda berhubungan dengan
referennya, atau apa yang diwakili suatu tanda. Semiotika
menggunakan dua dunia, yaitu dunia benda (world of things) dan
dunia tanda (world of signs) dan menjelaskan hubungan keduanya.
Prinsip dasar semiotika adalah bahwa representasi selalu
diperantarai atau dimediasi oleh kesadaran interpretasi seorang
individu, dan setiap interpretasi atau makna dari suatu tanda akan
berubah dari satu situasi ke situasi lainnya.19
2) Sintaktik (syntactics) yaitu studi mengenai hubungan diantara
tanda. Dalam hal ini, tanda tidak pernah sendirian mewakili
dirinya, tanda adalah selalu menjadi bagian dari sistem tanda yang
lebih besar atau kelompok tanda yang diorganisir melalui cara
tertentu. Sistem tanda seperti ini disebut dengan kode (code).
Secara umum, sintaktik sebagai aturan yang digunakan manusia
untuk menggabungkan atau mengkombinasi berbagai tanda ke
dalam suatu sistem makna yang kompleks. Aturan yang terdapat
pada sintatik memungkinkan manusia menggunakan berbagai
19Andy Morissan, dan Wardhany, Teori Komunikasi tentang Komunikator, Pesan,
Percakapan, dan Hubungan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 29.
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kombinasi tanda yang sangat banyak untuk mengungkapkan arti
atau makna.20
3) Pragmatik adalah bidang yang mempelajari bagaimana tanda
menghasilkan perbedaan dalam kehidupan manusia, atau dengan
kata lain studi yang mempelajari penggunaan tanda serta efek yang
dihasilkan tanda. Aspek pragmatik dari tanda memiliki peran
penting dalam komunikasi, khususnya untuk mempelajari mengapa
terjadi pemahaman (understanding) atau kesalahpahaman
(misunderstanding) dalam berkomunikasi.21
2. Semiologi Roland Bartes
Kancah penelitian semiotika tidak bisa begitu saja melepaskan nama
Roland Barthes, ahli semiotika yang ahli semiotika yang mengembangkan
kajian yang sebelumnya punya warna kental strukturalisme kepada semiotika
teks. Barthes berpendapat bahasa adalah sebuah sistem tanda yang
mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu
tertentu. Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure tertarik
pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat
menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada kenyataan bahwa kalimat yang
sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada orang yang berbeda
situasinya. Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan
menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultural
20Andy Morissan, dan Wardhany. Teori Komunikasi tentang Komunikator, Pesan,
Percakapan, dan Hubungan, h. 30.
21Andy Morissan, dan Wardhany, Teori Komunikasi tentang Komunikator, Pesan,
Percakapan, dan Hubungan, h. 30.
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penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang
dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan
“order of significations”.22 Salah satu area penting yang dirambah Barthes
dalam studinya dalam tanda adalah peran pembaca (the reader).
Tradisi Semiotika pada awal kemunculannya hanya sebatas makna-
makna denotatif atau semiotika denotasi. Sementara bagi Barthes ada makna
lain yang bermain pada level yang lebih mendalam, yaitu pada level konotasi.
Tambahan ini adalah sumbangan dari Barthes yang sangat berharga untuk
menyempurnakan pemikiran Saussure, yang hanya berhenti pada tataran
denotatif semata. Dengan membuka wilayah pemaknaan konotatif ini, pembaca
teks dapat memahami penggunaan bahasa kiasan dan metafora yang tidak
mungkin dapat dilakukan pada level denotatif.23 Barthes melontarkan konsep
tentang konotasi dan denotasi ini sebagai kunci dari analisisnya. Dalam
Mithologies-nya (1983) secara tegas ia membedakan antara denotatif atau
sistem pemaknaan tataran pertama dengan sistem pemaknaan tataran kedua,
yang dibangun di atas sistem lain yang telah ada sebelumnya. Sistem kedua ini
oleh Barthes disebut dengan konotatif.
Lewat model signifikasi dua tahap (two order of signification) Barthes
menjelaskan bahwa denotasi atau signifikansi tahap pertama merupakan
hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) di dalam sebuah
tanda terhadap realitas external. Itu yang disebut Barthes sebagai denotasi yaitu
22 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 272.
23 T. Christomy dan Untung Yuwono. 2004. Semiotika Budaya (Jakarta: Pusat
Kemasyarakatan dan Budaya UI, 2004), h. 255.
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makna paling nyata dari tanda (sign). Denotasi merupakan sistem signifikasi
tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua. Hal ini
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan
atau emosi dari pembaca seta nilai-nilai dari kebudayaannya. Konotasi
mempunyai makna yang subjektif dan paling tidak intersubjektif. Dengan kata
lain, denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah objek,
sedangkan makna konotasi adalah bagaimana cara mengggambarkannya.24
Konotasi bekerja dalam tingkat subjektif sehingga kehadirannya tidak
disadari. Konotasi, walaupun merupakan sifat asli tanda tetap membutuhkan
keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Pembaca mudah sekali membaca
makna konotatif sebagai fakta denotatif. Karena itu, salah satu tujuan analisis
semiotika adalah untuk menyediakan metode analisis dan kerangka berpikir
dan mengatasi terjadinya salah baca (misreading) atau salah dalam
mengartikan makna suatu tanda. Penanda-penanda konotasi, yang dapat disebut
sebagai konotator terbentuk dari tanda-tanda (kesatuan penanda dan petanda)
dari sistem yang bersangkutan. Beberapa tanda dapat membentuk sebuah
konotator tunggal.
Dalam iklan, susunan tanda-tanda nonverbal dapat menutupi pesan yang
ditunjukkan. Citra yang terbangun didalamnya meninggalkan pesan lain, yakni
sesuatu yang berada di bawah citra kasar atau penanda konotasinya. Sedangkan
untuk petanda konotasi, karakternya umum, global dan tersebar sekaligus
menghasilkan fragmen ideologis. Dapat dikatakan bahwa ideologi adalah suatu
24 Wibowo dan Wahyu, Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis bagi Penelitian dan Skripsi
Komunikasi (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), h. 37.
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form penanda-penanda konotasi, sementara tampilan iklan melalui ungkapan
atau gaya verbal, nonverbal dan visualisasinya merupakan elemen bentuk
(form) dari konotator-konotator.
Konotasi identik dengan operasi ideologi, yang disebut sebagai ’mitos’
dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-
nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Konotasi merupakan
aspek bentuk dari tanda, sedangkan mitos adalah muatannya. Dalam mitos juga
terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda dan tanda pada sistem pemaknaan
tataran kedua (http://www.ahlidesain.com/). Namun sebagai suatu sistem yang
unik, mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya,
atau dengan kata lain, mitos adalah juga suatu sistem pemaknaan tataran kedua.
Di dalam mitos pula sebuah petanda dapat memiliki penanda.25 Misalnya
saja Imperialisme Inggris, yang ditandai oleh berbagai ragam penanda seperti
teh, bendera Union Jack serta bahasa Inggris yang menjadi bahasa
internasional. Artinya dalam segi jumlah, petanda lebih miskin jumlahnya
daripada penanda, sehingga dalam praktiknya terjadilah pemunculan sebuah
konsep secara berulang-ulang dalam bentuk-bentuk yang berbeda.
Dalam realitas yang termediasi, banyak mitos yang diciptakan media di
sekitar kita, misalnya mitos tentang kecantikan dan kejantanan. Mitos ini
bermain dalam tingkat bahasa yang dalam bahasa Barthes disebut sebagai
‘adibahasa’ atau metalanguage.26. Dibukanya pemaknaan konotatif dalam
25 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotika, dan Analisis Framing (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2004), h. 71.
26 Dominic Strinati, An Introduction to Theories of Popular Culture (New York: Routledge,
1995). h. 113.
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kajian semiotika memungkinkan ‘pembaca’ iklan memaknai bahasa metaforik
yang maknanya hanya dapat dipahami pada tataran konotatif. Dalam mitos,
hubungan antara penanda dan petanda terjadi secara termotivasi. Berbeda
dengan level denotasi yang tidak menampilkan makna (petanda) yang
termotivasi, level konotasi menyediakan ruang bagi berlangsungnya motivasi
makna ideologis.
Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja, berikut peta
tanda Roland Barthes :
Languange
MYTH
Gambar 4 Semiologi Roland Barthes
Sumber: http://www.ahlidesain.com/semiotika-dalam-desain-komunikasi
visual.html
Pada tingkatan pertama (Language), Barthes meperkenalkan signifier (1)
dan signified (2), yang gabungan keduanya menghasilkan sign (3) pada
tingkatan pertama. Pada tingkatan kedua, sign (3) kembali menjadi signifier (I)
dan digabungkan dengan signified (II) dan menjadi sign (III). Sign yang ada di
tingkatan kedua inilah yang berupa myth (mitos) disebut juga sebagai
metalanguage. Di sini dapat dikatakan bahwa makna denotatif adalah makna
yang digunakan untuk mendeskripsikan makna definisional, literal, gamblang
1 Signifier 2 Signified
3 Sign
I SIGNIFIER II SIGNIFIED
III SIGN
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atau common sense dari sebuah tanda dan makna konotatif mengacu pada
asosiasi-asosiasi budaya sosial dan personal berupa ideologis, emosional dan
lain sebagainya.
Roland Barthes dalam bukunya S/Z seperti dikutip Yasraf A. Piliang
mengelompokkan kode-kode menjadi lima kisi-kisi kode, yakni :
a. Kode hermeneutik, yaitu artikulasi sebagai cara pertanyaan, teka-teki,
respons, enigma, penangguhan jawaban, akhirnya menuju pada
jawaban. Atau dengan kata lain, kode hermeneutik berhubungan
dengan teka-teki yang timbul dalam sebuah wacana. Siapakah
mereka? Apa yang terjadi? Halangan apakah yang muncul?
Bagaimanakah tujuannya? Jawaban yang satu menunda yang lain.
b. Kode Semantik, yaitu kode yang mengandung konotasi pada level
penanda. Misalnya konotasi feminitas, maskulinitas. Dengan kata
lain, kode semantik adalah tanda-tanda yang ditata sehingga
memberikan suatu konotasi maskulin, feminim, kebangsaan,
kesukuan, loyalitas.
c. Kode Simbolik, yaitu kode yang berkaitan dengan psikoanalisis,
antitesis, kemenduaan, pertentangan dua unsur, skizofrenia. Kode
narasi atau proairetik, yaitu kode yang mengandung cerita, urutan,
narasi atau antinarasi. Terakhir ada  Kode kebudayaan atau kultural,
yaitu suara-suara yang bersifat kolektif, anonim, bawah sadar, mitos,
kebijaksanaan, pengetahuan, sejarah, moral, psikologi, sastra, seni
dan legenda.
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Roland Barthes menganalisa iklan berdasarkan iklan yang dikandungnya
berupa :
a. Pesan linguistik (semua kata dan kalimat dalam iklan)
b. Pesan ikonik yang terkodekan (konotasi yang muncul dalam foto
iklan yang hanya dapat berfungsi jika dikaitkan dengan sistem tanda
yang lebih luas dalam masyarakat)
c. Pesan ikonik yang tak terkodekan (denotasi dalam foto iklan)
3. Komunikasi Politik
komunikasi politik (political communication) adalah komunikasi
yang melibatkan pesan-pesan politik dan aktor-aktor politik, atau berkaitan
dengan kekuasaan, pemerintahan, dan kebijakan pemerintah. Dengan
pengertian ini, sebagai sebuah ilmu terapan, komunikasi politik bukanlah
hal yang baru.27
Mochtar Pabotinggi (1993): dalam praktek proses komunikasi
politik sering mengalami empat distorsi. yaitu:
a. Distorsi bahasa sebagai “topeng”; ada euphemism (penghalusan kata);
bahasa yang menampilkan sesuatu lain dari yang dimaksudkan atau
berbeda dengan situasi sebenarnya, bisa disebut seperti diungkakan
Ben Anderson (1966), “bahasa topeng”.
b. Distorsi bahasa sebagai “proyek lupa”; lupa sebagai sesuatu yang
dimanipulasikan; lupa dapat diciptakan dan direncanakan bukan hanya
atas satu orang, melainkan atas puluhan bahkan ratusan juta orang.”
27Asep Syamsul M.Romli,Komunikasi Politik (http://www.romelteamedia.com/p/e-
books.html,2014). Hal.7
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c. Distorsi bahasa sebagai “representasi”; terjadi bila kita melukiskan
sesuatu tidak sebagaimana mestinya. Contoh: gambaran buruk kaum
Muslimin dan orang Arab oleh media Barat.
d. Distorsi bahasa sebagai “ideologi”. Ada dua perspektif yang cenderung
menyebarkan distoris ideologi. Pertama, perspektif yang
mengidentikkan kegiatan politik sebagai hak istimewa sekelompok
orang --monopoli politik kelompok tertentu. Kedua, perspektif yang
semata-mata menekankan tujuan tertinggi suatu sistem politik. Mereka
yang menganut perspektif ini hanya menitikberatkan pada tujuan
tertinggi sebuah sistem politik tanpa mempersoalkan apa yang
sesungguhnya dikehendaki rakyat.28
Saluran-saluran komunikasi politik terdiri dari channel, media
komunikasi yaitu alat, sarana, atau upaya yang digunakan untuk
memudahkan penyampaian pesan. Secara umum terdiri atas lambang-
lambang (simbol-simbol) kata, gambar, dan tindakan yang
kombinasinya (menghasilkan cerita dan foto), serta berbagai teknik
serta media yang digunakan untuk berbicara dengan khayalak. Simbol-
simbol dan kombinasinya disampaikan dengan berbagai teknik dan
media. perbincangan personal (lisan), melalui media cetakan.29
4. Desain komunikasi visual
Desain komunikasi visual atau lebih dikenal di kalangan civitas
akademik di Indonesia dengan singkatan DKV pada dasarnya merupakan
28 Asep Syamsul M.Romli,Komunikasi Politik, (http://www.romelteamedia.com/p/e-
books.html,2014) Hal.8
29 Asep Syamsul M.Romli,Komunikasi Politik. Hal.14
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istilah penggambaran untuk proses pengolahan media dalam berkomunikasi
mengenai pengungkapan ide atau penyampaian informasi yang bisa terbaca
atau terlihat. Desain Komunikasi Visual erat kaitannya dengan penggunaan
tanda-tanda (signs), gambar (drawing), lambang dan simbol, ilmu dalam
penulisan huruf (tipografi), ilustrasi dan warna yang kesemuanya berkaitan
dengan indera penglihatan.
Proses komunikasi disini melalui eksplorasi ide-ide dengan
penambahan gambar baik itu berupa foto, diagram dan lain-lain serta warna
selain penggunaan teks sehingga akan menghasilkan efek terhadap pihak yang
melihat. Efek yang dihasilkan tergantung dari tujuan yang ingin disampaikan
oleh penyampai pesan dan juga kemampuan dari penerima pesan untuk
menguraikannya.30
5. Teori Periklanan.
Pada dasarnya, periklanan merupakan bagian dari komunikasi massa
yang memiliki tujuan untuk memperkenalkan suatu produk ataupun jasa. Iklan
adalah media promosi produk tertentu, dengan tujuan produk yang ditawarkan
terjual laris. Untuk itu iklan dibuat semenarik mungkin, sehingga terkadang
dapat dinilai terlalu berlebihan, serta mengabaikan sisi psikologis, sosiologis,
ekologis, dan estetika penonton atau sasaran produk yang diiklankan.31 Secara
sederhana, Rhenald Kasali mendefinisikan iklan sebagai suatu pesan yang
30“Desain Komunikasi Visual”, Wikipedia Ensiklopedia Bebas.
http://id.wikipedia.org/wiki/Desain_komunikasi_visual
31Ulfah Nurhidayah, “Wajah Perempuan di Dunia Iklan”,
http://www.kabarindonesia.com/berita.php?pil=20&dn=20080906143645
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menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat.32 Sementara
itu, menurut masyarakat periklanan Indonesia, iklan adalah segala bentuk
pesan tentang suatu produk yang disampaikan lewat media, ditujukan kepada
sebagian atau seluruh masyarakat.33
Tujuan pembuatan iklan menurut Uyung Sulaksana ada 3 macam,
yakni memberikan informasi, membujuk dan mengingatkan. Namun, Uyung
mengingatkan bahwa tujuan iklan semestinya merupakan kelanjutan dari
penentuan pasar sasaran (target market), positioning dan bauran pemasaran.34
Dalam perkembangannya, iklan dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis,
yaitu iklan komersial, iklan layanan masyarakat dan iklan politik. Jenis yang
terakhir ini merupakan jenis iklan yang cukup populer akhir-akhir ini.
Perkembangan dunia komunikasi telah membawa pengaruh cukup besar pada
berkembangnya sosialisasi politik.
Dan Nimmo membagi kategori iklan menjadi dua macam saja,yakni
iklan komersial dan iklan non komersial. Iklan komersial adalah iklan yang
menawarkan dan mempromosikan produk atau jasa yang dilakukan oleh
perusahaan atau lembaga komersial lain. Sedangkan iklan non komersial
adalah iklan yang dilakukan oleh kelompok-kelompok amal, pemerintah,
partai politik dan kandidat politik.35
32 Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan: Konsep dan aplikasinya di Indonesia,
(Jakarta: PAU Ekonomi UI, 1995), h. 9.
33Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan: Konsep dan aplikasinya di Indonesia,  h. 9.
34Uyung Sulaksana, Integrated Marketing Communication: Teks dan Kasus, (Pustaka
Pelajar: 2005), h. 4.
35Dan Nimmo, Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan Dan Media (Bandung: Remaja
RosdaKarya, 1993), h. 34.
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Monle Lee dan Carla Johnson mengklasifikasi kategori iklan secara
lebih terperinci. Menurut mereka, kategori iklan antara lain: periklanan
produk, periklanan eceran, periklanan korporasi, periklanan bisnis-ke-bisnis,
periklanan politik, periklanan direktori, periklanan respon langsung,
periklanan pelayanan masyarakat dan periklanan advokasi.36
Ziauddin Sardar dan Asi Borin Van Loon mengungkapkan bahwa
sekarang ini iklan sudah menjadi bagian integral dari kultur manusia. Bahkan
iklan (iklan politik) juga digunakan dalam pemilihan para politisi seperti yang
terjadi pada pemilihan presiden Amerika Serikat.37
Menurut Monle Lee dan Carla Johnson, iklan politik adalah iklan yang
sering digunakan para politisi untuk membujuk orang agar memilih mereka.
Di Amerika Serikat dan negara-negara lain yang membolehkan iklan politik,
iklan jenis ini merupakan bagian penting dari proses pemilihan umum.38
Bartels dan Jamieson membagi iklan politik menjadi 3 macam , yaitu:
a. Iklan advokasi kandidat: memuji-muji (kualifikasi) seorang calon;
pendekatannya bisa: retrospective policy-satisfaction (pujian atas
prestasi masa lalu kandidat), atau benevolent-leader appeals (kandidat
memang bermaksud baik, bisa dipercaya, dan mengidentifikasi diri
selalu bersama atau menjadi bagian pemilih).
36Monle Lee dan Carla Johnson, Prinsip-prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif
Global, Terjemahan (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 4.
37Ziauddin Sardar dan Asi Borin Van Loon, Membongkar Kuasa Media, (Yogyakarta:
Resisit Book, 2008), h. 109.
38Monle Lee dan Carla Johnson, Prinsip-prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif
Global, h. 7.
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b. Iklan menyerang (attacking): berfokus pada kegagalan dan masa lalu
yang jelek dari kompetitor. Pendekatannya bisa Ritualistic (mengikuti
alur permainan lawannya, ketika diserang, akan balik menyerang).
c. Iklan memperbandingkan (contrasting): menyerang tapi dengan
memperbandingkan data tentang kualitas, rekam jejak, dan proposal
antar kandidat.
Banyak orang yang menganggap bahwa iklan politik sama dengan
propaganda politik, atau pun anggapan bahwa iklan politik adalah bagian dari
propaganda. Namun, Dan Nimmo membedakan antara propaganda politik
dengan iklan politik, meskipun akar dari kedua hal tersebut relatif sama, yaitu
komunikasi satu kepada banyak. Menurut Dan Nimmo, propaganda ditujukan
kepada orang- orang sebagai anggota kelompok. Sementara iklan politik
mendekati mereka sebagai individu-individu tunggal, independen dan terpisah
dari apa pun yang menjadi identifikasinya di dalam masyarakat.
Iklan apapun kategorinya merupakan instrumen untuk membentuk
citra tentang hal yang diiklankan dibenak individu khalayak. Menurut Rhenald
Kasali, Citra adalah kesan yang timbul karena pemahaman akan suatu
kenyataan.39 Jalaluddin Rakhmat mendefinisikan citra sebagai gambaran
tentang realitas dan tidak harus sesuai dengan realitas. Citra merupakan peta
manusia tentang dunia. Tanpa citra manusia akan selalu berada dalam situasi
yang tidak pasti. Citra juga merupakan dunia menurut persepsi kita.40 Namun,
39 Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan: Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, h. 193.
40Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h.
223.
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banyak orang yang mengkritik bahwa iklan politik sebagaian besar cenderung
berfokus pada pembentukan citra daripada mempublikasikan isu.41
Iklan politik merupakan bagian yang dianggap cukup penting dalam
rangkaian kegiatan komunikasi politik. Hal tersebut ditujukan untuk
membentuk citra dan persepsi positif tentang produk politik yang diiklankan.
Dan Nimmo menganggap bahwa banyak aspek kehidupan politik dapat
dilukiskan sebagai komunikasi. Definisi Komunikasi politik versi Dan Nimmo
adalah kegiatan komunikasi yang dianggap komunikasi berdasarkan
konsekwensi-konsekwensinya (aktual maupun potensial) yang mengatur
perbuatan manusia dalam kondisi-kondisi konflik.
Effendy Gozali memberikan 2 buah substansi komunikasi politik, yaitu
Pencitraan dan fungsi-fungsi informasi (prospective policy choices).
Pencitraan meliputi 2 buah elemen dasar, yakni positioning dan memori
(gampang diingat/ memorable). Sementara substansi sebagai fungsi informasi
berguna untuk mengurangi ketidakpastian, sebagai kepentingan publik (of
public interest), sebagai upaya-upaya memprediksi (memperlihatkan arah,
termasuk menggunakan polling dan tool lainnya, (working with the people,
bukan working for the people) dan untuk merencanakan serta menjelaskan
komunikasi Stratejik yang dilakukan secara terukur (measurable).42
Menjelang Pemilu legislatif 2014 dengan sistem suara terbanyak,
membuat para calon anggota legislatif melakukan berbagai macam cara untuk
41 Monle Lee dan Carla Johnson, Prinsip-prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif
Global, h. 7.
42 Dikutip dari http:// www.academia.edu/6243056/Proposal_dedy_3. diakses tanggal 14
Februari pukul 20.08
32
mensosialisasikan diri dan memasarkan diri mereka agar mendapat suara
signifikan. Salah satu caranya adalah dengan beriklan. Saat suatu institusi
memutuskan untuk beriklan, maka pertimbangan pemilihan media sangat
penting dilakukan. Pasalnya efektifitas komunikasi massa dapat tercapai
dengan pemilihan media yang tepat. Dalam dunia periklanan ada berbagai
macam jenis media yang dapat digunkan sebagai tempat beriklan, yaitu media
massa elektronika dan media massa cetak. Media elekronik antara lain:
televisi, radio, film, dan internet. Sedangkan media cetak meliputi surat kabar,
majalah dan buletin. Namun ada sarana media lain yang dapat digunakan
untuk beriklan yaitu media luar  ruang yang meliputi: baliho, poster dan
spanduk
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
a. Jenis penelitian
Sebagai mana layaknya suatu peneliatian ilmiah, maka penelitian
tersebut memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik,
teknik pengumpulan data dan analisis data yang akurat .untuk itu dalam
skripsi ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif diartikan sebagai rangkaian kegiatan atau
proses menjaring informasi, dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan
suatu objek, dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari
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sudut pandang teoritis maupun praktis. 43 Dalam penelitian ini ada dua hal
yang ingin dicapai, yaitu: (1) menganalisis proses berlangsungnya suatu
fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap
proses tersebut; dan (2) menganalisis makna yang ada di balik informasi,
data dan proses suatu fenomena sosial itu. Berdasarkan tujuan yang kedua,
peneliti menggunakan analisis semiotika untuk metode penelitian yang
sifatnya memaparkan situasi ataupun peristiwa dengan melukiskan
variabel satu demi satu.44
Bagian yang diteliti dalam iklan kampanye politik dari calon
legislative DPRD Kabupaten Bone ini akan menggunakan pendekatan
Konstruktivisme dengan kerangka analisis Roland Barthes, signifikasi dua
tahap yaitu denotasi dan konotasi.
b. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di wilayah kecamatan Tanete Riattang
Barat, Tanete Riattang Timur, Tanete Riattang, dan Palakka Kabupaten
Bone Provinsi Sulawesi selatan. Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas
keunikan objek penelitian.
2. Sumber Data Penelitian.
Dalam penelitian ini, sumber data yang didapat berasal dari :
a. Data Primer
43 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Komunikasi ( Medan:USU Press, 1995), hal.
209.
44 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 25.
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Data penelitian diperoleh langsung melalui cara observasi terhadap
objek penelitian Papan Reklame Kampanye Politik Calon Legislatif Dapil
I Kabupaten Bone dan mewawancarai calon legislatif yang bersangkutan,
serta mewawancarai beberapa responden dalam kaitanya dengan penelitian
yang dilakukan.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari sumber lain
yaitu literature, dan penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
makna pesan papan Reklame Kampanye Politik Calon legislatif Dapil I
Kabupaten Bone sebagi dasar, alat dan acuan untuk menjawab
permasalahan yang ada.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan
data, yaitu:
a) Library Research, mengumpulkan data dari berbagai referensi yang
berkaitan dengan penelitian, yaitu buku, jurnal, dan sumber sumber
bacaan dari internet yang berhubungan dengan penelitian.
b) Field Research, mengumpulkan data dengan cara turun langsung ke
lokasi objek penelitian, dengan menggunkan metode sebagai berikut:
a) Interview/Wawancara
Wawancara adalah suatu pengumpulan data secara sistemik dan
berdasarkan kepada tujuan penelitian, dengan pembicaraan atau Tanya
jawab antara peneliti dan informan atau para sumber secara
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langsung.45 Penelitian menggunakan wawancara tidak terstrukur
terhadap responden maupun narasumber.
b) Metode Observasi
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis
terhadap gejala/ fenomena/ objek yang akan diteliti”.46
Dalam metode observasi, peneliti meninjau dan mengamati
objek serta lokasi objek penelitian menggunakan alat bantu seperti alat
tulis menulis dan kamera sebagai alat dokumentasi objek penelitian,
dan sebagainya.
c) Dokumentasi
Yaitu kumpulan beberapa foto papan reklame calon legislative
DPRD Kabupaten Bone yang
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.47
45 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak. Pcycologi
UGM, 1986), h. 178.
46 Abu Achmad dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007).
h. 70.
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung
: ALFABETA, 2008), hlm. 244.
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Oleh karena itu, dalam pengelolaan data yang diperoleh tentunya harus
menggunakan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif. Data kualitatif
dapat berupa kata-kata, kalimat ataupun narasi-narasi, baik yang diperoleh dari
wawancara ataupun observasi. Riset kualitatif adalah riset yang menggunakan
cara berfikir deduktif  yakni cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang
umum menuju hal-hal yang khusus.
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan teknik
pengolahan data dan analisa dilakukan  secara bersamaan pada proses
penelitian. Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara dan observasi, yang dituliskan
dalam catatan lapangan. Setelah dibaca dan ditelaah maka kemudian
mereduksikan data dengan jalan membuat abstraksi yang merupakan usaha
membuat rangkuman inti. Kemudian langkah selanjutnya adalah
mengkategorikan data berdasarkan  fokus penelitian.
Kerangka Analisis
Penelitian ini mengambil unit analisis berupa gambar papan reklame
kampanye politik Calon Legislatif DPRD Dapil I Kabupaten Bone. Gambar
papan reklame dari masing-masing Calon Legislatif DPRD Dapil I Kabupaten
Bone tersebut kemudian dianalisis dalam level tanda, denotasi, konotasi, mitos
dengan menerapkan konsep Roland Barthes.
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Tabel 1
Unit dan Level Analisis
UNIT ANALISIS LEVEL ANALISIS
PETANDA DENOTASI
KONOTASI
MITOS & IDEOLOGI
PENANDA
TANDA
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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Keadaan Geografis
1. Batas Wilayah (Region Limit)
Kabupaten Bone merupakan salah satu Kabupaten di pesisir timur
Propinsi Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 174 km dari Kota Makassar.
Mempunyai garis pantai sepanjang 138 km dari arah selatan ke arah utara.
Secara astronomis terletak dalam posisi 4013’-5006’ Lintang Selatan dan
antara 119042’-120040’ Bujur Timur dengan batas-batas wilayah sebagai
berikut :
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa
 Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep dan
Barru.1
B. Jumlah Penduduk Kabupaten Bone
Kesejahteraan penduduk merupakan sasaran utama dari pembangunan
sebagaimana tertuang dalam GBHN. Pembangunan yang dilaksanakan adalah
dalam rangka membentuk manusia Indonesia seutuhnya dari seluruh masyarakat
Indonesia. Untuk itu pemerintah telah melaksanakan berbagai usaha dalam rangka
memecahkan masalah kependudukan seperti Program Keluarga Berencana yang
1 Badan Pusat Statistik, Kabupaten Bone Dalam Angka 2013 , Hasil Observasi, Bone, 13
juli 2013
39
terbukti dapat menekan laju pertumbuhan penduduk. Jumlah penduduk Kabupaten
Bone Tahun 2011 sebanyak 724.905 jiwa, pada tahun 2012 sebanyak 728.737
kemudian naik menjadi 734.119 pada tahun 2013 yang terdiri dari laki-laki
349.717 jiwa dan perempuan 384.402 jiwa. Jumlah penduduk terbesar terletak di
Kecamatan Tanete Riattang sebanyak 50.573 jiwa, disusul Kecamatan Tanete
Riattang Barat sebanyak 46.244 jiwa, kemudian Kecamatan Tanete Riattang
Timur sebanyak 40.961 jiwa. Sedangkan Palakka hanya 22.400 jiwa. jumlah
penduduk terkecil terdapat di Kecamatan Tonra sebanyak 13.290 jiwa, terus
Kecamatan Ponre sebesar 13.577 jiwa, kemudian Kecamatan Tellu Limpoe
sebanyak 13.954 jiwa, sedangkan laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Bone
dalam kurun waktu 2011-2013 sebesar 0,58 persen. Kepadatan penduduk
Kabupaten Bone pada tahun 2013 rata-rata 182 jiwa/km2. Kepadatan Penduduk
terbesar didominasi oleh Kecamatan Kota, yakni Kecamatan Tanete Riattang
sekitar 2.126 jiwa/km2, disusul Kecamatan Tanete Riattang Timur sekitar 858
jiwa/km2, lalu Kecamatan Tanete Riattang Barat sekitar 861 jiwa/km2.
Sedangkan kepadatan penduduk terkecil jatuh pada Kecamatan Bontocani sebesar
34 jiwa/km2, disusul Kecamatan Tellu Limpoe sebesar 44 jiwa/km2, kemudian
Kecamatan Ponre sebesar 46 jiwa/km2. Hal ini dipicu oleh karena ketiga
kecamatan tersebut merupakan daerah pegunungan di Kabupaten Bone.2
2http://www.bon.go.id/index.php?option=com&view=article&id=313&Itemid=171.di
akses tanggal 14 juli 2013 pukul 11.07
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Gambar 4
Presentase Luas Kecamatan Di Kabupaten Bone Tahun 2012
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bone Tahun 2013
Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa persentase luas kecamatan
Tanete Riattang Barat, Tanete Riattang Timur, Tanete Riattang, masing-masing
seluas 1% dan Kecamatan palakka memiliki persentase 2% dari total keseluruhan
luas Kabupaten Bone.
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Tabel 1
Kepadatan Penduduk Per Kecamatan di Kabupaten Bone Tahun 2013
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone Tahun 2013
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa, luas kepadatan penduduk
Kecamatan Tanete Riattang, Tanete Riattang Barat, dan Tanete Riattang Timur,
merupakan yang tertinggi di Kabupaten Bone. Tanete Riattang lebih 2000/km2,
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Tanete Riattang Barat, dan Tanete Riattang Timur dibawah 1000/Km2. Akan
tetapi Kecamatan Palakka yg jg menjadi salah satu lokasi penelitian, memiliki
kepadatan penduduk dibawah 500/Km2.
Dari kedua diagram diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, responden
penelitian memiliki keakurasian data yang baik karena luas daerah penelitian
terbatas dan tingkat kepadatan penduduk sangat tinggi.
Table 2
Rincian Penduduk Kabupaten Bone Di 4 Kecamatan
No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah Rasio
1 T. Riantang Barat 22.162 24.082 46.244 92,03%
2 Tanete Riattang 23.751 26.822 50.573 88,55%
3 T. Riattang Timur 20.898 20.063 40.961 99,22%
4 Palakka 10.394 12.006 22.400 86,57%
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bone Tahun 2013
Tabel diatas merupakan rincian penduduk di 4 Kecamatan yang ada di
Kabupaten Bone yang menjadi Lokasi objek penelitian. Perbandingan jumlah
antara laki-laki dan perempuan mendekati seimbang, sehingga peneliti tidak perlu
menghususkan jumlah responden tertentu sebagai sample.
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C. Agama
Upaya pemenuhan sarana dan prasarana kehidupan beragama pada
dasarnya merupakan tanggung jawab masyarakat, karena pemerintah juga
mempunyai tanggung jawab atas pembinaan kehidupan beragama dalam
masyarakat, maka pemerintah telah memberikan bantuan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan tersebut. Dalam menjalankan ajaran agama masing-masing
tentunya harus ditunjang dengan adanya sarana peribadatan seperti mesjid,
mushalla, gereja, dsb. Adapun sarana peribadatan di Kabupaten Bone pada tahun
2012 sebanyak 1.211 yang terdiri dari mesjid 1.052 buah, mushola 17 buah, gereja
3 buah dan pura 1 buah. Pada tahun 2011 jumlah jemaah haji Kabupaten Bone
tercatat sebanyak 766 orang, dan pada tahun 2012 turun menjadi 755 orang atau
mengalami penurunan sebesar 1,44 persen.3
D. Pendidikan
Masalah pendidikan di Kabupaten Bone adalah bagian integral dari sistem
pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang bertujuan
untuk meningkatkan iman dan taqwa terhadap Tuhan YME, kecerdasan,
keterampilan, budi pekerti, kepribadian dan semangat kebangsaan sehingga dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang mampu membangun dirinya
sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Dalam
rangka mencerdaskan bangsa serta meningkatkan partisipasi sekolah, penduduk
tentunya harus diimbangi dengan penyediaan sarana dan prasarana pendidikan,
3http://www.bone.go.id/index.php?option=com&view=article&id=313&Itemid=171.di
akses tanggal 14 juli 2013 pukul 11.07
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baik pendidikan formal maupun non formal. Tabel 3 memberikan gambaran yang
jelas mengenai jumlah sekolah, murid, dan guru tahun 2013 pada seluruh jenjang
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi di Kabupaten Bone.
Tabel 3
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone Tahun 2013
Table diatas merupakan rincian jumlah sekolah, guru, dan siswa pada 3
tingkatan jenjang pendidikan yang ada di Kabupaten Bone. dari jumlah tersebut,
peneliti kemudian tidak menetapkan secara khusus  responden  terkait dengan
pendidikannya. Dari beberapa  yang menjadi sample, tingkat pendidikan SMA
yang merupakan responden termuda, dan yang tertua memiliki tingkatan
pendidikan sarjana.
E. Kesehatan
Kesehatan merupakan bagian yang terpenting dan diharapkan dapat
menghasilkan derajat kesehatan yang lebih tinggi dan memungkinkan setiap orang
hidup produktif secara sosial maupun ekonomis. Pembangunan bidang kesehatan
di Kabupaten Bone diharapkan agar pelayanan kesehatan meningkat lebih luas,
lebih merata, terjangkau oleh lapisan masyarakat. Penyediaan sarana pelayanan
kesehatan berupa rumah sakit, puskesmas dan tenaga kesehatan seyogyanya
semakin ditingkatkan baik dari segi kuantitas maupun kualitas, seperti penyediaan
obat-obatan, alat kesehatan, pemberantasan penyakit menular dan peningkatan
Tingkat Pendidikan SD/Sederajat SMP/Sederajat SMU/Sederajat
Sekolah 756 217 93
Guru 6.986 3.547 1.956
Murid 95.430 39.538 28.626
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penyuluhan dibidang kesehatan. Adapun sarana pelayanan kesehatan di
Kabupaten Bone pada tahun 2012 telah tersedia berupa Rumah Sakit sebanyak 2
buah, Puskesmas sebanyak 36 buah, Puskesmas Pembantu 76 buah dan Posyandu
sebanyak 915 buah.4
F. Pemerintahan
Kabupaten Bone terdiri atas 27 (dua puluh tujuh) kecamatan yang
dirperinci menjadi 328 (tiga ratus dua puluh delapan) desa dan 44 (empat puluh
empat)kelurahan dengan jumlah dusun sebanyak 1.098 (seribu Sembilan puluh
delapan)dan lingkungan sebanyak 171 (seratus tujuh puluh satu).
Wilayah Kecamatan Bontocani terdiri dari 9 desa dan 1 kelurahan.
Kecamatan Kahu terdiri dari 19 desa dan 1 kelurahan. Kecamatan Kajuara terdiri
dari 17 desa dan 1 kelurahan. Kecamatan Salomekko terdiri dari 7 desa dan 1
kelurahan. Kecamatan Tonra terdiri dari 11 desa. Kecamatan Patimpeng terdiri
dari 10 desa. Kecamatan Libureng terdiri dari 18 desa dan 2 kelurahan.
Kecamatan Mare terdiri dari 17 desa dan 1 kelurahan. Kecamatan Sibulue terdiri
dari 19 desa dan 1 kelurahan. Kecamatan Cina terdiri dari 11 desa dan 1
kelurahan. Kecamatan Barebbo terdiri dari 17 desa dan 1 kelurahan. Kecamatan
Ponre terdiri dari 9 desa. Kecamatan Lappariaja terdiri dari 9 desa. Kecamatan
Lamuru terdiri dari 11 desa dan 1 kelurahan. Kecamatan Tellu Limpoe terdiri dari
11 desa. Kecamatan Bengo terdiri dari 9 desa. Kecamatan Ulaweng terdiri dari 14
desa dan 1 kelurahan. Kecamatan Palakka terdiri dari 15 desa. Kecamatan
4http://www.bone.go.id/index.php?option=com&view=article&id=313&Itemid=171.
diakses tanggal 14 juli 2013 pukul 11.08
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Awangpone terdiri dari 17 desa dan 1 kelurahan. Kecamatan Tellu Siattinge
terdiri dari 15 desa dan 2 kelurahan. Kecamatan Amali terdiri dari 14 desa dan 1
kelurahan. Kecamatan Ajangale terdiri dari 12 desa dan 2 kelurahan. Kecamatan
Dua Boccoe terdiri dari 21 desa dan 1 kelurahan. Kecamatan Cenrana terdiri dari
15 desa dan 1 kelurahan. Kecamatan Tanete Riattang Barat terdiri dari 8
kelurahan. Kecamatan Tanete Riattang terdiri dari 8 kelurahan. Serta Kecamatan
Tanete Riattang Timur terdiri dari 8 kelurahan juga.5
Table 4
Banyaknya Anggota DPRD Menurut Partai Politik Dan Jenis Kelamin Di
Kabupaten Bone
No Partai Politik
Anggota
Persentase
Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 GOLKAR 14 4 18 40
2 PAN 7 - 7 16
3 PDK 2 2 4 9
4 P. DEMOKRAT 3 1 4 9
5 PKS 3 - 3 7
5http://www.bone.go.id/index.php?option=com&view=article&id=313&Itemid=171.
diakses tanggal 14 juli 2013 pukul 11.09
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6 PBB 3 - 3 7
7 PDIP 2 - 2 4
8 PHNR 2 - 2 4
9 PPP 1 - 1 2
10 PIS 1 - 1 2
JUMLAH 38 7 45 100
Sumber: DPRD Kabupaten Bone Tahun 2012
Dari Table diatas dapat disimpulkan bahwa persentase GOLKAR
merupakan yang tertinggi diantara partai politik lainya. Di penelitian ini, penulis
mengambil sample dari partai Demokrat, Hanura, PDIP, dan partai Nasdem.
Pengambilan sample tersebut tidak didasarkan atas nama besar partai dan bukan
atas nama partai.
Table 5
Banyaknya Anggota DPRD Kabupaten Bone Menurut Fraksi
No Nama Fraksi Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Fraksi Partai Golkar 4 4 8
2 Fraksi PAN 7 - 7
3 Fraksi PKHNR 7 - 7
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4 Fraksi PBBS 5 - 5
5 Fraksi P. Demokrat 3 1 4
6 Fraksi PDK 2 2 4
TAHUN
2012 28 7 35
2011 36 9 45
2010 36 9 45
Sumber: DPRD Kabupaten Bone Tahun 2012
Table diatas menggambarkan 6 fraksi yang berkedudukan di DPRD
Kabupaten Bone. persentase laki-laki mendominasi kursi, sehingga peneliti
mencantumkan sample laki-laki pada penelitian ini.
Terkait tentang penggunaan Papan Reklame Calon Legislatif, maka
penulis perlu mencantumkan data perwakilan partai politik dan fraksi di DPRD
Kabupaten Bone.
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BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Makna Semiotika Papan Reklame Kampanye Politik Calon Legislatif
DPRD Tahun 2014 Dapil 1 (Tanete Riattang Barat, Tanete Riattang,
Tanete Riattang Timur, Palakka) di Kabupaten Bone
Jelang Pemilihan Calon Legislatif  DPRD Kabupaten Bone tahun 2014,
para calon anggota legislatif melakukan berbagai macam cara untuk menarik
simpati masyarakat agar mendapat suara signifikan. Salah satu caranya adalah
mensosialisasikan diri mereka melalui iklan berupa papan reklame yang
dipasang hampir sepanjang jalan. Di dalam iklan tersebut terdapat beberapa
bentuk komunikasi berupa tanda, symbol, jargon politik, dan lain-lain untuk
menyampaikan pesan politik kepada masyarakat sehingga menarik untuk di
ketahui dengan melakukan analisa dalam sebuah penelitian. beberapa gambar
di bawah ini merupakan objek penelitian yang menjadi bahan penyelidikan
semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana ‘tanda-tanda’ dan
berdasarkan pada system tanda dengan menggunakan tekhnik analisis
semiologi Roland Bartnes.
1. Analisis Semiotika Papan Reklame Kampanye Politik Syafrudin Majid
Gambar dibawah ini merupakan papan reklame kampanye politik
Syafrudin Majid yang merupakan objek penelitian analisis semiotika.
Sebelumya, Beliau merupakan anggota kepolisian dan aktif di salah satu
organisasi kemasyarakatan sebelum memutuskan menjadi salah satu calon
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legislatif DPRD Kabupaten Bone. Dalam papan Reklamenya terdapat beberapa
kata, tanda, ataupun symbol yang maknanya kurang dimengerti, untuk
mengetahui makna yang terkandung dalam kata, tanda, ataupun symbol pada
papan reklame Syafruddin Majid, maka perlu dilakukan sebuah analisa
semiotik. Dibawah ini merupakan hasil analisis semiotika dari papan reklame
tersebut.
Gambar 5
Papan Reklame Syafrudin Majid
A. Teknik-Teknik Dalam Pengambilan Gambar
Pada papan reklame Syafruddin Majid dan semua papan reklame yang
dijadikan objek penelitian, menggunakan teknik pengambilan gambar medium
shot, dengan sudut pandang pengambilan berupa eye level, memakai lensa tipe
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normal, pengaturan focus gambar berupa deep focus, pencahayaan high key,
serta memilih pewarnaan jenis warm. Selanjutnya, penjelasan mengenai makna
dari teknik pengambilan gambar Syafruddin Majid serta papan reklame lain
yang dijadikan objek penelitian, dapat dilihat pada tataran konotatif masing-
masing objek penelitian.
Table 6
Ikon pada Gambar Papan Reklame Syafrudin Majid
NO
Unit Analisis
Tanda Penanda(Signifier)
Petanda
(Signified)
1
Syafruddin Majid
ditulis berwarna
kuning kemudian
di dalam kurung
ditulis nama
Robert
Nama lengkap
serta nama
sapaan Calon
Legislatif
2
Foto Syafruddin
Majid berambut
rapi, memakai
kacamata sambil
tersenyum
Tampilan calon
Legislatif
3
Berpakaian  jaket
kulit berwarna
hitam
Atribut
kampanye calon
legislative
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4
Tulisan “Dikenal
Sebagai Aktivis
Sosial dan
Hukum pejuanng
dan pembela hak-
hak rakyat”
ditulis dengan
warna hitam
Latar belakang
aktivitas calon
legislatif
sekaligus menjadi
jargon politik
5
Tulisan Coblos
No. 4 dari partai
demokrat dan di
atasnya angka 4
yang ditusuk
dengan paku
No. Urut Calon
Legislatif
6
Logo partai
nomor 7 dengan
latar berwarna
kuning
Logo Partai
Demokrat
sebagai partai
pengusung
Syafruddin Majid
untuk maju
sebagai Calon
Legislatif
7
Berlatar belakang
warna biru
bercampur putih
bertuliskan Calon
Anggota DPRD
Kab. Bone
(2014-2019)
Keterangan
jabatan yang
diupayakan untuk
diperoleh
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DAPIL 1
(KOTA): Tenete
Riattang, TR.
Barat. Tr. Timur
dan Palakka
7
Terdapat warna
biru dan kuning
yang yang
terpisah
Latar belakang
menyerupai
warna laut dan
emas
a. Tataran Denotatif
Pada papan reklame ini terlihat gambar seorang pria dewasa dengan
wajah tersenyum, memakai jaket kulit berwarna hitam disertai dengan
kacamata. Pada bagian bawah sebelah kanan foto Caleg tersebut dikenal
sebagai Syafruddin Majid yang akrab disapa dengan Robert. Lalu terdapat
pula logo partai pengusung pada bagian sudut kanan atas yang dibawahnya
terdapat tulisan “Dikenal Sebagai Aktivis Sosial dan Hukum pejuang dan
pembela hak-hak rakyat”. Terdapat pula kata ‘Coblos No. Urut 4 dari Partai
Demokrat dengan angka 4. Kemudian pada bagian bawah nama Syafruddin
Majid tersebut, tertera keterangan jabatan yang diupayakan dalam PEMILU
2014. Latar belakang yang digunakan pada papan reklame ini adalah latar
belakang warna biru muda bersambung dengan warna kuning.
b. Tataran Konotatif
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Pada papan reklame ini, Syafruddin Majid tampak tersenyum dan
tampil dalam atribut khasnya, yaitu jaket kulit berwarna hitam disertai
dengan kacamata. Dari tampilan ini, dapat dikonotasikan bahwa tampilan
seperti itu merupakan ciri khas seorang penegak hukum. Sedangkan dengan
wajah tersenyum dapat berkonotasi bahwa Syafruddin Majid berusaha
menarik simpati masyarakat. Penggunaan kacamata pada foto caleg tersebut
juga menambahkan kesan seorang yang bijak, mapan dan matang.
Foto Syafruddin Majid yang diambil menggunakan teknik
pengambilan gambar Medium Shot. Teknik menimbulkan kesan adanya
hubungan personal dengan subjek, dimana papan reklame tersebut turut
memberikan suatu pencitraan atas Syafruddin Majid. Kesan tersebut
kemudian diperkuat dengan pengambilan sudut pandang pada foto tersebut,
dimana angle eye level memposisikan subjek dan pemandang itu sama,
sehingga dapat menimbulkan kesan kesejajaran antara Syafruddin Majid
dengan masyarakat. Penggunaan tipe lensa normal menciptakan kesan
natural pada sosok Syafruddin Majid. Deep Focus menjadikan foto dari
calon legislatif terfokus dan terkesan penting. Pewarnaan gambar pada
papan reklame dengan tipe Warm menimbulkan adanya kesan optimisme
dan harapan untuk Syafruddin Majid pada PEMILU tahun 2014 ini.
Bagian sudut kanan tengah papan reklame tersebut, tertulis kata
‘‘Coblos no urut 4 dari Partai Demokrat’ dan tertusuk dengan paku tepat di
tengahnya. Ini bermakna mengajak masyarakat untuk memastikan
mencoblos angka 4 yang merupakan nomor urut Syafruddin Majid di Partai
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Demokrat dalam PEMILU 2014. Dilanjutkan dengan kalimat “Dikenal
Sebagai Aktivis Sosial dan Hukum dan pembela hak-hak rakyat”, yang
merupakan jargon politik sekaligus profesi dari Syafruddin Majid. Lewat
kalimat “Dikenal Sebagai Aktivis Sosial dan Hukum dan pembela hak-hak
rakyat”  ini. Menurutnya jargon politik tersebut dibuat sesingkat mungkin
agar mudah diingat yang bertujuan untuk menjual citra. Caleg ini
menjelaskan kalau makna jargon politiknya tersebut dilandasi atas
keterpurukan negeri ini akibat banyaknya pejabat yang tidak amanah.
Oleh karena itu, Dengan jargon dan tampilan tersebut dia ingin
meyakinkan masyarakat kalau dirinya adalah salah satu orang yang amanah
yang bisa dipercaya, mampu menjaga kepercayaan dan mampu
menyampaikan kepercayaan sampai tujuan ketika berhasil menjabat sebagai
anggota DPRD Kabupaten Bone pada PEMILU 2014 ini.
Hal tersebut sejalan dengan firman Allah Swt dalam QS. Al-Qashas
26/28:
 ُﲔِﻣَْﻷا ﱡيِﻮَﻘْﻟا َتْﺮَﺟْﺄَﺘْﺳا ِﻦَﻣ َْﲑَﺧ ﱠنِإ ُﻩْﺮِﺟْﺄَﺘْﺳا ِﺖََﺑأ َ  َﺎُﳘاَﺪْﺣِإ ْﺖَﻟَﺎﻗ
Terjemahnya:
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, “Ya bapakku ambillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang
yang kuat lagi dapat dipercaya”.
Menurut Syafruddin Majid:
“Negara kita seperti ini kan bukan karena sumber daya alamnya yang
kurang, bukan karena sumberdaya manusianya yang rendah...tapi
kita miskin, kita jatuh, kita krisis ekonomi itu semua karena pejabat-
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pejabat itu tidak amanat. Sehingga yang dibutuhkan bukan hanya
orangnya pintar saja, tetapi orang yang amanah.”1
Pada bagian bawah foto Syafruddin Majid terdapat tulisan “Calon
Anggota DPRD Kab. Bone (2014-2019) DAPIL 1 (KOTA): Tenete
Riattang, TR. Barat. Tr. Timur dan Palakka”. Ditulis dengan latar
berwarna biru bercampur putih. Hal ini menandakan tujuan Syafruddin
Majid untuk menjadi anggota DPRD di Kabupaten Bone representasi dari
3 Kecamatan. Warna biru mudah dipengaruhi oleh warna khas partai
demokrat serta putih menandakan caleg tersebut suci dan bersih. Pada bagian
sudut kanan atas papan reklame tersebut ada logo Partai Demokrat dengan
nomor 7 di dalamnya. Logo ditujukan untuk menunjukkan bahwa Syafruddin
Majid diusung oleh Partai Demokrat. Terakhir papan reklame ini
menggunakan latar berwarna biru dan kuning yang bersambung. Warna biru
memberikan kesan adanya kepercayaan dan harapan serta warna khas partai
democrat, serta warna kuning memberikan makna keoptimisan dan harapan.
2. Analisis Papan Reklame Kampanye Politik M. Djunaid Umar S.H
Gambar dibawah ini merupakan papan reklame kampanye politik
M. Djunaid Umar S.H yang merupakan objek penelitian analisis
semiotika. Sebelumya, Beliau merupakan salah satu pengurus LSM yang
ada di Kabupaten Bone, dia juga sering menjadi narasumber pada sebuah
dialog di media elektronik, serta aktif memberikan pelatihan terhadap
beberapa organisasi dan lembaga daerah. Dalam papan Reklamenya
1 Syafruddin Majid (52 Tahun), Calon Legislatif DPRD Dapil I Kabupaten Bone,
Wawancara, Bone, 25 Juni 2014.
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terdapat beberapa kata, tanda, ataupun symbol yang maknanya kurang
dimengerti, untuk mengetahui makna yang terkandung dalam kata, tanda,
ataupun symbol pada papan reklame M. Djunaid Umar S.H, maka perlu
dilakukan sebuah analisa semiotik. Dibawah ini merupakan hasil analisis
semiotika dari papan reklame tersebut
Gambar 6
Papan Reklame M. Djunaid Umar S.H
Table 7
Ikon pada Gambar Papan Reklame M. Djunaid Umar. SH
No
Unit Analisis
Tanda Penada(Signifier)
Petanda
(Signified)
1
Terdapat tulisan
M. Djunaid Umar
Nama lengkap
dari calon
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S.H dengan
keterangan di
bawahnya Caleg
DPRD Kabupaten
Bone Daerah
Pemilihan 1
Kabupaten Bone
legislatif dan
wakil gubernur
beserta
keterangan
jabatan yang
diupayakan untuk
di peroleh
2
Seorang pria
berambut rapi,
dengan memakai
jaket berwarna
biru dengan logo
di bagian dada
Tampilan Calon
Legislatif dengan
Atribut Partai
Nasdem
3
Tedapat tulisan
“Komitmen
Bersama Dokter
yang ditulis
berwarna kuning
dan tulisan
“Lorong”
berwarna merah
kemudian tulisan
“ LSM Lapar”
ditulis dengan
warna kuning
Jargon politik dari
M. Djunaid Umar
S.H pada
Pemilihan Umum
Calon Legislatif
tahun 2014
5
Logo partai dan
angka 1
didalamnya
Partai Pengusung
M. Djunaid Umar
S.H pada
Pemilihan Umum
Calon Legislatif
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tahun 2014
6
Berbentuk kotak
dengan warna
merah putih, di
dalam terdapat
tulisan No. Urut
dan dibawahnya
terdapat angka 8
yang tertusuk
dengan paku
Nomor urut calon
legislatif yang
diharapkan
menjadi pilihan
masyarakat
7
Berlatar belakang
putih dan biru, di
dalam warna biru
terdapat garis-
garis yang
melengkung yang
berwarna putih
dan kuning.
Ciri khas caleg
usungan Partai
Nasdem
a. Tataran Denotatif
Pada papan reklame yang berlatar belakang warna putih dan biru ini
terpampang foto sosok pria dewasa dengan menggunakan jaket berwarna
biru. Pada bagian dada terdapat logo partai nasional demokrat. Dia dikenal
dengan nama M. Djunaid Umar. SH. M. Djunaid Umar. SH tampak serius
dan apa adanya. Lalu tepat didepan foto tersebut, tertera tulisan “Komitmen
Bersama Dokter Lorong LSM Lapor”.
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Di bagian bawah foto caleg tersebut terdapat tulisan ‘No. Urut’
dengan dibawahnya berwarna putih di dalamnya terdapat angka 8 berwarna
merah yang dicoblos menggunakan paku. Dibawah angka 8 tersebut, tertera
nama caleg yang berwarna kuning dengan garis dibawahnya. Dibawahnya
terdapat tulisan berwarna putih, ‘Caleg DPRD Kabupaten Bone daerah
Pemilihan 1’.
b. Tataran Konotatif
Pada papan reklame ini tampilan calon legislatif, M. Djunaid Umar.
SH berwajah serius dan apa adanya dengan menggunakan atribut partai
yakni jaket panjang berwarna biru dengan logo partai di bagian dada.
Penampilan dengan jaket berwarna biru yang juga atribut partai Nasdem
dengan wajah yang serius dan apa adanya dapat berkonotasi sebagai caleg
usungan partai nasdem yang siap dan bersungguh dalam menjalankan
amanat rakyat. Menurutnya dengan ekpresi seperti itu dia ingin
menunjukkan suatu keseriusan dalam menjalankan amanat rakyat.
“Ekspresi itu kan dengan gambar, ekpresinya ya wajar-wajar aja.
Tapi itu menunjukkan keseriusan kami didalam menjalankan amanat
nantinya, pada masyarakat kesan serius itu kami tonjolkan…tidak
hanya sekedar senyum.”2
Melalui segi teknik pengambilan gambar, foto M. Djunaid Umar SH.
menggunakan Medium Shot. Teknik menimbulkan kesan adanya hubungan
personal dengan subjek, dimana papan reklame tersebut turut memberikan
suatu pencitraan atas M. Djunaid Umar SH. Kesan tersebut kemudian
2 M. Djunaid Umar (53 Tahun), Calon Legislatif Kabupaten Bone, Wawancara, Bone, 25
Juni 2014.
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diperkuat dengan pengambilan sudut pandang foto tersebut, dimana angle
eye level memposisikan subjek dan pemandang itu sama, sehingga
menimbulkan kesan adanya kesejajaran antara Caleg dengan masyarakat.
Tipe lensa normal juga menambahkan kesan natural pada sosok M. Djunaid
Umar SH. Deep Focus menjadikan sosok dari Caleg ini terfokus dan
memberikan kesan yang penting. Pewarnaan gambar pada papan reklame
dengan tipe Warm menimbulkan adanya kesan optimisme dan pengharapan
untuk M. Djunaid Umar, SH pada PEMILU 2014 ini.
Kemudian dibalik foto M. Djunaid Umar SH terdapat latar yang
berwarna putih dan biru. Warna putih menimbulkan kesan bahwa M.
Djunaid Umar SH adalah caleg yang bersih dan suci, serta warna biru
dipengaruhi oleh warna khas partai pengusung yaitu Partai NASDEM.
Tepat di depan foto caleg pada papan reklame tersebut terdapat kalimat
‘Komitmen Bersama Dokter Lorong LSM Lapor’ yang merupakan jargon
politik caleg tersebut. Dokter lorong adalah panggilan sehari-hari M.
Djunaid Umar SH selaku penyiar radio di siaran radio di Kabupaten Bone
dan merupakan kependekan dari Dorong keras dan teruskan, longgarkan
serta rong-rong. Menurutnya Komitmen bersama dimaksudkan harapan
kepada masyarakat untuk bersama-sama dalam mewujudkan kehidupan
masyarakat yang lebih baik. Kata dokter menurut M. Djunaid Umar
dimaknai bahwa: “Sebagai calon wakil rakyat harus Bisa menyembuhkan
segala keresahan dan keluhan masyarakat”.3
3 M. Djunaid Umar (48 Tahun), Wawancara, Bone, 25 Juni 2014.
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Dalam slogan yang dia buat, caleg ini ingin menarik simpati warga.
Dengan begitu dia berharap dapat membangun negeri ini menjadi lebih baik.
selain merujuk pada nama partai menurutnya dalam membangun negeri juga
harus memakai hati nurani. Caleg ini megungkapkan bahwa:
“Hati nurani tidak akan bisa berbohong. “Kita segala sesuatunya
melangkah apapun harus punya nurani. Nurani kan tidak bisa
berbohong. Nurani dari lubuk hati yang paling dalam kan….kalau
kita tanya, nurani itu apa, nurani tidak bisa dibohongi, kalau
perkataan ini bisa. Tapi nurani ini dengan ketulusan, keikhlasan, yuk
bangun negeri ini dengan baik”.4
Kata LSM Lapor adalah kependekan dari Lembaga Pengkajian
Otonomi Daerah adalah lembaga tempat M. Djunaid Umar SH berkiprah
sebagai aktivis LSM dan berusaha menyampaikan kepada masyarakat
bahwa M. Djunaid Umar SH adalah caleg yang selama ini sudah mengabdi
kepada masyarakat. Sehingga pengalaman M Djunaid Umar di dunia
perpolitikan, tidak dapat diragukan lagi. Terkait masalah pengalaman,
Rasulullah SAW bersabda :
 َُﺔﻧﺎَﻣَﻻْا ِﺖَﻌّـﻴُﺿ اَذِﺎَﻓﺎﱠﺴﻟا ِﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ َﺔَﻋ َﻗ .:َلﺎ ْﻴَﻛ؟ﺎَﻬُـﺘَﻋﺎَﺿِا َﻒ اَذِا :َلَﺎﻗ
 ِﻪِﻠَْﻫا ِْﲑَﻏ َِﱃَا ُﺮْﻣَﻻْا َﺪّﺳُو ِﻈَﺘْـﻧﺎَﻓ ِﺮا ﱠﺴﻟ َﺔَﻋﺎ .) ﻩاورىرﺎﺨﺒﻟا(
Artinya:
Maka apabila amanat telah hilang, maka tunggulah qiyamat
(kehancurannya). Ada seorang shahabat bertanya, “Bagaimana hilangnya
amanat ?” Rasulullah SAW bersabda, “Apabila suatu urusan diserahkan
kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah kiamatnya
(kehancurannya)”. (HR. Bukhari)
Disamping itu, penulisan kalimat jargon dengan warna kuning
menimbulkan adanya kesan netral dan ketulusan dari janji yang ditawarkan
4 M. Djunaid Umar (48 Tahun), Wawancara, Bone, 25 Juni 2014.
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pasangan ini kepada masyarakat serta penulisan kata “Lorong” dengan
warna merah adalah tanda keberanian.
Lalu pada bagian bawah foto sebelah kiri terpampang gambar kotak
berwarna merah putih yang berisi tulisan ‘No urut’ berwarna putih dan
dibawahnya tertera angka ‘8’ berwarna merah. Warna merah putih adalah
warna bendera Indonesia. Angka 8 menandakan nomor urut Caleg ini dalam
pemilu 2014 pada partai Nasional Demokrat. Angka 8 tersebut berada di
dalam gambar kotak, menandai bahwa ini penting untuk diingat oleh
masyarakat yang melihatnya. Perpaduan putih dan merah pada kotak yang
berisi nomor urut menandakan bahwa caleg tersebut memiliki sifat yang
bersih serta memiliki keberanian dan kekuatan. Selain itu penulisan nama
lengkap dengan titel yang diperoleh caleg tersebut memperjelas kepada
masyarakat bahwa caleg tersebut adalah sosok yang berpendidikan (titel
SH). Lalu di bawahnya terdapat kolom tulisan “Caleg DPRD Kabupaten
Bone daerah Pemilihan 1”. Hal ini menandakan tujuan M. Djunaid Umar.
SH. untuk menjadi anggota DPRD Kabupaten Bone periode 2014-2019
pada pemilu 2014. Latar belakang berwarna biru dan putih pada desain
papan reklame ini memberi kesan komunikasi, peruntungan yang baik,
kebijakan, kepercayaan dan harapan serta orang yang bersih.
3. Analisis Papan Reklame Kampanye Politik Ir. Bahtiar Malla
Gambar dibawah ini merupakan papan reklame kampanye politik
Ir. Bahtiar Malla yang merupakan objek penelitian analisis semiotika.
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Beliau merupakan seorang pengusaha yang dicalonkan partai PDIP untuk
menduduki kurse dewan daerah Bone. Dalam papan Reklamenya terdapat
beberapa kata, tanda, ataupun symbol yang maknanya kurang dimengerti,
untuk mengetahui makna yang terkandung dalam kata, tanda, ataupun
symbol pada papan reklame Ir. Bahtiar Malla, maka perlu dilakukan
sebuah analisa semiotik. Dibawah ini merupakan hasil analisis semiotika
dari papan reklame tersebut
Gambar 7
Papan Reklame Ir. Bahtiar Malla
Table 8
Ikon pada Gambar Papan Reklame Ir. Bahtiar Malla
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No
Unit Analisis
Tanda Penanda(Signifier)
Petanda
(Signified)
1
Tulisan Ir. Bahtiar
Malla dengan
keterangan
dibawahnya Caleg
PDI perjuangan
Kab. Bone Dapil I
(Kec. T. Riattang,
TR. Barat, TR.
Timur, Palakka)
yang ditulis
dengan warna
putih
Identitas Caleg
dengan jabatan
yang akan
diupayakan untuk
diperoleh
2
Foto pria dewasa
berambut rapi
dengan memakai
kemeja dengan
motif batik
berwarna merah
Tampilan seorang
Calon Legislatif
4
Tulisan “Tabe’
Mohon Do’a
Restu dukungan
keluarga dan
sahabat”
Jargon Politik
Caleg yang
mengharapkan
dukungan dan
pilihan dari
mayarakat sebagai
keluarga dan
sahabat
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5
Angka 4 dengan
Logo partai PDIP
perjuangan di
bawahnya
PDI Perjuangan
sebagai partai
nomor 4 yang
menjadi Partai
pengusung caleg
6
Tulisan “ no. urut
dengan angka satu
yang tertusuk
paku dan ditulis
dengan warna
putih
Nomor urut caleg
yang diharapkan
menjadi pilihan
dan di coblos oleh
masyarakat
7
Berlatar belakang
warna merah
bercampur hitam
Warna khas Partai
PDI Perjuangan
a. Tataran Denotatif
Pada bagian atas papan reklame tersebut terlihat foto pria yang
memandang ke depan, berambut rapi berwarna hitam. Pria tersebut
menggunakan kemeja dengan motif batik. Pria tersebut, yaitu ‘Ir. Bahtiar
Malla’, lalu tertulis pula jabatan yang ingin dia raih, yaitu ‘Caleg PDI
Perjuangan Kab. Bone Dapil I (Kec. T. Riattang, TR. Barat, TR. Timur,
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Palakka)’. Lalu disebelah kiri identitas caleg tertulis “No. Urut” dengan
angka satu yang diperbesar, yang merupakan nomor urut caleg tersebut pada
pemilu 2014 di partai PDI Perjuangan. Latar belakang foto tersebut berupa
warna merah bercampur hitam. Pada bagian sudut atas sebelah kiri foto
tersebut terdapat logo partai PDI Perjuangan dengan angka 4 di atasnya
yang berlatar belakang warna merah. Lalu bagian sudut kanan atas foto
tersebut tertulis “Tabe’ Mohon Do’a Restu dukungan keluarga dan sahabat”
yang ditulis dengan warna putih.
b. Tataran Konotatif
Pada papan reklame pasangan calon Legislatif ini terpampang jelas
wajah Ir. Bahtiar Malla dengan rambut rapi, pendek dan berwarna hitam
sambil wajah menatap ke depan. Tampilan dari caleg ini mengartikan bahwa
dia memiliki pandangan ke depan untuk memperjuangkan rakyat. Kemeja
merah dengan motif batik yang dipakai oleh caleg ini, berkonotasi kuat dan
berani dan dengan hiasan batiknya dapat berkonotasi resmi dan cinta
Indonesia.
Teknik pengambilan gambar dari Ir. Bahtiar Malla’ ini adalah Medium
Shot. Teknik ini dapat menimbulkan kesan adanya hubungan personal
dengan subjek, dimana papan reklame memberikan suatu pencitraan bagi
sosok Ir. Bahtiar Malla’. Pengambilan sudut pandang angle eye level yang
memposisikan subjek dan pemandang sama sehingga menimbulkan kesan
adanya kesejajaran dan kesamaan antara calon legislatif dengan masyarakat.
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Hal tersebut berkaitan dengan firman Allah swt dalam QS. Al-Hujurat
49/13:
 ﺎَﻬـﱡَﻳأ َ َﻞِﺋﺎَﺒَـﻗَو ًﻮُﻌُﺷ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ﻰَﺜْـُﻧأَو ٍﺮََﻛذ ْﻦِﻣ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﱠ ِإ ُسﺎﱠﻨﻟا
 ْﻢُﻛﺎَﻘْـَﺗأ ِﱠ ا َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻜَﻣَﺮْﻛَأ ﱠنِإ اﻮُﻓَرﺎَﻌَـِﺘﻟ ٌﲑِﺒَﺧ ٌﻢﻴِﻠَﻋ َ ﱠ ا ﱠنِإا.
Terjemahnya:
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.”
Ayat tersebut di atas memberikan pamahaman kepada manusia bahwa
disisi Allah semua manusia itu sama kedudukannya, yang membedakan
derajat mereka adalah ketaqwaan kepada Allah SWT. Orang yang paling
mulia disisi Allah adalah orang yang paling taqwa kepada-Nya. Karena itu
manusia harus senantiasa membina dan meningkatkan ketaqwaan kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha Mengenal.
Demikian pula penggunaan tipe lensa normal juga turut menambahkan
kesan natural pada sosok caleg ini. Deep Focus menjadikan figur calon
legislatif tersebut menjadi terfokus dan penting. Pewarnaan gambar pada
papan reklame dengan tipe Warm menimbulkan adanya kesan optimisme
dan harapan untuk calon legislatif Kabupaten Bone Dapil 1 periode 2014-
2019.
Pada latar belakang foto dari caleg tersebut, terdapat warna merah
bercampur warna hitam. Merah dan hitam menegaskan adanya kekuatan
pada calon legislatif dari Partai PDI Perjuangan ini. Kemudian tertulis pula
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nama lengkap dari calon legislatif, yaitu Ir. Bahtiar Malla’. Penulisan nama
lengkap beserta gelar pendidikan yang diraih calon legislatif tersebut ini
ditujukan untuk menunjukkan bahwa Ir. Bahtiar Malla’ adalah seorang yang
berpendidikan dan berintelek.
Lalu terdapat pula tulisan jargon politik dari caleg ini, yaitu “Tabe’
Mohon Do’a Restu dukungan keluarga dan sahabat” yang ditulis dengan
warna putih. Tulisan “Tabe’ Mohon Do’a Restu dukungan keluarga dan
sahabat” pada papan reklame ini. Menurut Ir. Bahtiar Malla bahwa:
“ Setiap ingin melakukan sesuatu pasti membutuhkan dukungan dan
doa restu baik dari sahabat maupun keluarga. Saya tidak
menggunakan kata masyarakat karena itu terlalu umum, kata sahabat
ini merangkul semua masyarakat kabupaten Bone agar saya dan
masyarakat kesannya tidak ada jarak, agar segala keluhan nantinya
dapat disampaikan tanpa ada rasa sungkan”.5
Penulisan dengan warna putih pada kata “Tabe’ Mohon Do’a Restu
dukungan keluarga dan sahabat” ini turut memberikan makna dan tujuan
suci pada jargon politik tersebut. Pada bagian sudut atas sebelah kiri foto
caleg tersebut terdapat logo partai pengusung Ir. Bahtiar Malla’, yaitu Partai
PDI Perjuangan. Latar belakang merah dibalik logo partai pengusung
tersebut menimbulkan makna adanya kekuatan yang besar yang dimiliki
oleh partai pengusung untuk Ir. Bahtiar Malla’ sekaligus menjadi warna
khas Partai PDI Perjuangan yang menjadi Partai pengusung Caleg.
5 Ir. Bahtiar Malla (42 Tahun), Calon Legislatif Dapil I Kabupaten Bone, Wawancara 19
September 2014.
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4. Analisis Papan Reklame Kampanye Politik Rismono Salim B.Bus
Gambar dibawah ini merupakan papan reklame kampanye politik
Rismono Salim B.Bus yang merupakan objek penelitian analisis
semiotika. Beliau merupakan seorang pengusaha yang dicalonkan partai
Gerindra untuk menduduki kursi dewan daerah Bone, ayahnya merupakan kepala
Dinas Pendidikan di Kabupaten Bone. Dalam papan Reklamenya terdapat
beberapa kata, tanda, ataupun symbol yang maknanya kurang dimengerti,
untuk mengetahui makna yang terkandung dalam kata, tanda, ataupun
symbol pada papan reklame Rismono Salim B.Bus maka perlu dilakukan
sebuah analisa semiotik.  Dibawah ini merupakan hasil analisis semiotika
dari papan reklame tersebut
Gambar 8
Papan Reklame Rismono Salim B. Bus
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Table 9
Ikon pada Gambar Papan Reklame Rismono Salim B.Bus
No
Unit Analisis
Tanda Penanda(Signifier)
Petanda
(Signified)
1
Tulisan
RISMONO
SARLIM B. BUS
dengan warna
putih bergaris
pinggir berwarna
hitam
Nama lengkap
Calon Legislatif
2
Sosok pemuda
dengan rambut
hitam yang rapi
sambil tersenyum
Tampilan
seorang Calon
Legislatif
3
Berpakaian jaket
berwarna kuning
dengan baju
berkera berwarna
putih di dalamnya
Atribut Khas
Partai Pengusung
4
Tulisan ‘CALON
ANGGOTA
DPRD KAB.
BONE’ yang
berwarna Kuning,
dibawahnya
terdapat tulisan
Jabatan yang
akan diupayakan
untuk diperoleh
serta keterangan
lokasi Daerah
Pemilihan
72
‘DAERAH
PEMILIHAN 1
TANETE
RIATTANG-
TANETE
RITTANG
BARAT-TANETE
RIATTANG
TIMUR-
PALAKKA’
berwarna putih
5
Berlatar belakang
warna merah
putih, di dalamnya
terdapat tulisan”
Hanura Tak kan
khianat Hidup
Mati bersama
Rakyat” di
samping kiri
tulisan terdapat
angka 10 dengan
logo partai di
bawahnya
Gambar bendera
Indonesia dengan
Jargon politik
caleg
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6
Tabel yang
mencamtumkan
Kop KPU yang di
dalamnya terdapat
tulisan Nama
RISMONO
SARLIM di No
Urut 2
Contoh surat
suara pada
pemilu 2014 dan
harapan kepada
masyarakat untuk
memilih caleg no
2  atas nama
Rismono Salim
dari Partai
HANURA
7
Berbentuk kotak
dengan tulisan no
urut berwarna
putih dan
dibawahnya
terdapat angka 2
yang tertusuk
dengan paku yang
unjungya berkibar
bendera merah
putih
Nomor urut caleg
yang diharapkan
dipilih oleh
masyarakat
8
Berlatar belakang
warna kuning
Warna Khas
partai Pengusung
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a. Tataran Denotatif
Pada papan reklame ini terpampang foto pemuda dengan rambut yang
rapi berwarna hitam dan tampil dengan wajah tersenyum. Caleg ini juga
memakai atribut partai, yaitu berupa jaket berwarna kuning. Di bagian atas
foto caleg ini terdapat tulisan “Hanura Tak kan khianat Hidup Mati bersama
Rakyat” disampingnya bagian sudut kiri tulisan tersebut terpampang logo
Partai HANURA dengan angka 10 di atasnya. Dibagian bawah foto caleg
tersebut tertera nama “RISMONO SALIM B. BUS” dan nama caleg
tersebut ditulis dengan warna putih. Disamping kiri nama caleg tersebut
terdapat angka 2 yang tertusuk paku dan berada di dalam kotak Di
bawahnya tertera jabatan yang akan diusahakan untuk diraih yaitu ‘CALON
ANGGOTA DPRD KAB. BONE’ DAERAH PEMILIHAN 1 TANETE
RIATTANG, TANETE RIATTANG BARAT, TANETE RIATTANG
TIMUR, dan PALAKKA’. Jabatan yang ingin diraih ditulis dengan warna
kuning dan lokasi dapil ditulis dengan warna putih. Kemudian di depan foto
caleg tersebut tepatnya di sebelah kiri papan reklame terdapat table contoh
surat suara KPU yang didalamnya tertulis nama dan nomor urut
“RISMONO SALIM B. BUS” unsungan Partai Hanura dengan Bold
berwarna hitam.
b. Tataran Konotatif
Pada papan reklame calon anggota DPRD ini ditampilkan foto
pemuda yang dikenal sebagai RISMONO SALIM B. BUS. Caleg tersebut
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tampak tersenyum dan memakai jaket atribut partai berwarna kuning. warna
kuning dipengaruhi oleh warna khas partai pengusung.
Foto RISMONO SALIM B. BUS menggunakan teknik pengambilan
gambar Medium Shot. Teknik menimbulkan kesan adanya hubungan
personal dengan subjek, dimana papan reklame tersebut turut memberikan
suatu pencitraan atas RISMONO SALIM B. BUS. Kesan tersebut kemudian
diperkuat dengan pengambilan sudut pandang pada foto tersebut, dimana
angle eye level memposisikan subjek dan pemandang itu sama, sehingga
menimbulkan kesan bahwa adanya kesejajaran, sederajat dan kesamaan
antara calon legislatif dengan masyarakat. Penggunaan tipe lensa normal,
menggambarkan kesan natural pada diri RISMONO SALIM B. BUS, tanpa
adanya penekanan. Deep Focus menjadikan sosok pada foto tersebut
menjadi terfokus dan terkesan penting. Pewarnaan pada foto dengan tipe
Warm menimbulkan adanya kesan optimisme dan harapan pada calon
legislative pada pemilu 2014.
Tepat di bawah foto tertulis pula nama lengkap caleg tersebut, yaitu
“RISMONO SALIM B. BUS” dengan warna putih berkonotasi suci, bersih
dan damai. Lalu terdapat pula kalimat “Hanura Tak kan khianat Hidup Mati
bersama Rakyat”. Sebagai jargon politik caleg tersebut yang juga menjadi
jargon politik partai pengusung. Rismono Salim B. Bus Mengatakan bahwa:
“Kata-kata yang sederhana itu memiliki makna yang mendalam dan
sudah dibuktikan. Sebagai calon wakil harus siap dan membelah hak-hak
rakyat”.6
6 Rismono Salim B. Bus (37 Tahun),Calon Legislatif Dapil I Kabupaten Bone, Wawancara
19 September 2014
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Dari kalimat tersebut, terlihat prinsip dari Rismono Salim B. Bus
sebagai calon wakil rakyat. Menurutnya:
“Saya sebagai calon wakil rakyat sangat peduli terhadap masa depan
masyarakat kabupaten Bone, apa yang masyarakat inginkan kita
harus turuti karena itu adalah tugas sebagi wakil rakyat dan apaun
itu”.7
Disamping jargon politik caleg tersebut tertera logo Partai Hanura
dengan maksud bahwa caleg tersebut adalah usungan Partai Hanura. Pada
bagian depan foto caleg pada papan reklame tersebut tertera gambar table
contoh surat suara KPU yang mencamtumkan nama Rismono Salim B.Bus,
dengan nomor urutnya yaitu angka 2. Ini dimaksudkan disamping
memperkenalkan kepada masyarakat contoh surat suara juga bermaksud
mengajak masyarakat untuk memilih Partai Hanura dengan khususnya
nomor 2 di Daerah Pemilihan (DAPIL) 1 Kabupaten Bone. Mencamtumkan
satu pilihan dimaksudkan bahwa Rismono Salim. B. Bus pantas menjadi
pilihan rakyat. Kemudian tepat disamping nama caleg terdapat kotak dengan
angka 2 di dalamnya yang tertusuk dengan paku yang ujungnya terdapat
bendera merah putih. Ini dimaksudkan untuk memperlihatkan dengan jelas
kepada masyarakat serta pilihan nomor 2 adalah pilihan Indonesia. Latar
belakang warna yang digunakan dalam papan reklame ini adalah kuning dan
putih. Dimana kuning bisa bermakna optimis, harapan, dan kehangatan dan
bisa jadi dipengaruhi oleh warna khas partai pengusung dan putih bermakna
bersih atau suci.
7 Rismono Salim B. Bus (37 Tahun), Wawancara 19 September 2014.
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B. Respon Masyarakat Terhadap Bahasa Visual Calon Legislatif DPRD
Dapil I Di Kabupaten Bone Tahun 2014
Pada kampanye melalui iklan media luar ruang, para caleg hampir selalu
menampilkan jargon politik mereka. Pencantuman jargon politik tersebut
digunakan untuk lebih meyakinkan masyarakat agar memilih sang caleg saat
pemilihan umum digelar. Ada beragam pendapat informan terhadap
pencantuman isi pesan iklan politik caleg. Hanya sebagian kecil informan yang
menyambut postif iklan politik caleg di media luar ruang. Informan yang
menyambut positif tersebut menilai bahwa jargon pada iklan papan reklame
kampanye calon legislatif DPRD Dapil I di Kabupaten Bone tersebut dapat
membantu untuk mengetahui maksud dan tujuan calon legislatif. Sebagaimana
tanggapan Informan terhadap jargon politik “Dikenal Sebagai Aktivis Sosial
dan Hukum Pejuang dan Pembela Hak-Hak Rakyat” milik Syafruddin Majid
Calon Legislatif Partai Demokrat Dapil 1 Kabupaten Bone Nomor urut 4.
Tanggapan informan 1 mengatakan: “Ya bagus juga, karena dengan slogan-
slogan itu bisa meyakinkan kita untuk memilih mereka tinggal bagaimana
mereka melaksanakannya.”8
Berbeda dengan pernyataan informan 2 Menurutnya kalau jargon politik
caleg di media luar ruang memang cukup bagus. Menurutnya jargon tersebut
mampu meyakinkan dirinya untcuk memilih sang caleg. Namun informan ini
mengungkapkan kalau dirinya belum dapat memahami jargon yang
8 Ardi (18 Tahun), Siswi kelas III SMAN 4 Watampone , Wawancara, Bone, 24 Oktober
2014
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disampaikan para caleg melalui media luar ruang seperti halnya jargon politik
M. Djunaid Umar S.H. “Komitmen Bersama Dokter Lorong LSM Lapor”. dari
wawancara yang dilakukan peneliti Informan 2 mengatakan:
“Kalau sebatas slogan, belum bisa saya pahami karena mereka sendiri
belum ke kami untuk menerangkan apa yang dia maksud.” Selain itu juga
informan ini menambahkan kalau slogan caleg belum menyentuh hal-hal
yang riil di masyarakat.”9
Namun dengan jargon politik caleg yang berwujud janji tersebut dapat
digunakan untuk mengingatkan sang caleg agar menepati janji tersebut ketika
terpilih. Seperti halnya jargon politik Rismono Salim Bus “Hanura Takkan
Khianat Hidup Mati Bersama Rakyat”. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada informan 3. Informan 3 berpendapat bahwa:
”Dengan hal itu ada yang bisa kita jadikan sebagai pegangan bagi kita
untuk memilih dalam artian menanyakan jargonnya itu ketika misalnya
suatu saat ada kesempatan untuk bertemu langsung dengan si caleg,
jargonnya tadi kan bisa kita tanyakan sekaligus pastikan betul itu, kalau
dia takkan menghianati kita dan seberapa besar dia bisa mempertanggung
jawabkan ucapanya itu. Dan kita bisa memastikan pilihan kita memang
betul-betul tidak salah.10
Dalam teori periklanan, tujuan pembuatan iklan menurut Uyung
Sulaksana ada 3 macam, yakni memberikan informasi, membujuk dan
mengingatkan, Namun Uyung mengingatkan bahwa tujuan iklan semestinya
merupakan kelanjutan dari penentuan pasar sasaran (target market), positioning
dan bauran pemasaran.11 Dari komentar informan 1, 2 dan 3 menjelaskan
bahwa apa yang dipasarkan oleh calon telah memberikan informasi kepada
9 Nurfadillah Ridwan (22 Tahun), Mahasiswa STAIN Watampone, Wawancara, Bone, 4
Juli 2014
10 Surtina (32 Tahun), Ibu Rumah Tangga, wawancara, Bone, 25 Oktober 2014
11 Uyung Sulaksana, Integrated Marketing Communication: Teks dan Kasus, h. 4.
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konsumen sehingga konsumen memiliki pegangan untuk menentukan
pilihannya.
Sementara itu sebagian besar informan memberikan penilaian negatif
pada pencantuman jargon politik caleg di media luar ruang. Jargon caleg dinilai
sebagai suatu langkah basa-basi belaka dan hanya bertujuan untuk merayu
rakyat. Mereka masih meragukan realisasi dari jargon politik tersebut. Berikut
tanggapan Informan 4 terhadap jargon politik M. Djunaid Umar. Informan 4
berpendapat:
”Ya itu mungkin hanya basa basi saja, hanya untuk menarik simpati
rakyat agar memilih, tapi semoga saja caleg yang terpilih itu menepati
janjinya. Kalau sudah tulis itu ya harus dilakukan. Tapi kalau masalah
semboyan-semboyan itu, mau percaya atau tidak yah... tergantung diri
sendiri juga.”12
Selain itu informan menganggap bahwa jargon politik caleg masih terlalu
umum atau kurang spesifik. Jargon caleg terkesan belum mampu menarik
simpati masyarakat untuk menentukan pilihan politiknya. Begitu pula jargon
politik caleg belum mempresentasikan isu-isu yang sesuai dengan kondisi riil
masyarakat untuk diimplementasikan ketika terpilih kelak seperti halnya jargon
politik caleg partai PDI Perjuangan Nomor 1 Dapil 1 Kabupaten Bone “Tabe
Mohon Doa dan Restu dukungan Keluarga dan Sahabat”. Informan 5
menyatakan:
“Sudah umum kalau seperti itu...kalau seperti mohon doa dan restu
sahabat atau siapalah.....bahkan hampir caleg pakai bahasa seperti itu”13
12 Ibu Rosmini (41 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Bone 25 Oktober 2014
13 Bapak Ambo (39 Tahun), Pedagang Emas, Wawancara, 24  Oktober 2014
80
Sebagian kecil informan yang kurang bisa memahami slogan politik
tersebut. Mereka dapat lebih mamahami slogan caleg jika sang Caleg
menjelaskan langsung makna yang tersirat dari pesan yang ingin di sampaikan
melalui media luar ruang tersebut dan tidak sekedar mengaharapkan dukungan
semata. Begitu pula dengan slogan politik yang memakai kata-kata panjang
dan rumit sulit dipahami oleh informan seperti halnya jargon politik Syafruddin
Majid. informan 6 mengatakan bahwa, “Jargon politiknya itu sangat panjang,
mungkin sebagian besar paham, ada juga yang tidak paham.” 14
Hal ini sejalan dengan pendapat Rhenald Kasali bahwa suatu pesan
dalam media luar ruang harus singkat dan ditampilkan dengan jelas.15 Pesan
tersebut setidaknya harus dapat dibaca dalam 7 detik. Hal ini berdasar pada
karakteristik media luar ruang yang hanya sekilas pandang saja.
Media luar ruang menghadapi khalayak sasaran yang hampir tidak
memiliki kesempatan untuk membaca saat berkendara, maka media ini harus
mudah dibaca. Adapun konten jargon politik caleg, dari pendapat
informan/masyarakat dapat dibagi menjadi 2 kategori: yaitu jargon yang hanya
menunjukkan pencitraan diri caleg dan jargon yang mengusung isu tertentu.
Seperti halnya beberapa isu caleg yang sering dilihat para informan sudah
terlalu umum seperti mewujudkan kesejahteraan rakyat namun belum ada
realisasi sama sekali.
Berikut pernyataan informan 7:
14 Bapak Junaidi (46Tahun), Pengusaha, Wawancara, Bone, 24 Oktober 2014
15 Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan: Konsep dan aplikasinya di Indonesia (Jakarta:
PAU Ekonomi UI, 1995), h. 141.
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”Kalau sudah bilang seperti itu, harus dilakukan…..tapi kalau masalah
semboyan-semboyan itu percaya atau tidak percaya yah itu urusan saya
pribadi. Karena seperti kata-kata atau janji-janji itu cuman menarik
simpati rakyat agar memilih, tidak ada bukti yang bisa kita lihat”.16
Sementara itu, informan 7 juga mengungkapkan bahwa kalau jargon
politik yang sering dijumpainya kebanyakan berbicara mengenai kepedulian
terhadap rakyat dan penonjolan diri caleg. Seperti halnya jargon politik
Rismono Salim Bus Caleg Partai HANURA Dapil 1 nomor Urut 1. Tanggapan
dari informan 7 mengatakan:
”Biasanya..kebanyakan itu yang ditujukan untuk rakyat, seperti
memajukan kesejahteraan rakyat atau apa, semua mengatas namakan
untuk rakyat.”17
Dalam teori iklan dijelaskan bahwa iklan merupakan media promosi
produk tertentu, dengan tujuan agar produk iklan terjual laris, jadi melihat dari
komentar dari informan tersebut menjelaskan bahwa iklan yang disajikan dapat
dipahami namun tidak dapat menarik perhatian konsumen yang melihat iklan
tersebut. Menurut Monle Lee dan carla Johnson bahwa banyak orang yang
mengkritik bahwa iklan politik sebagian besar cenderung berfokus pada
pembentukan citra daripada mempublikasikan isu.18 seperti halnya informan 8
pada saat menanggapi iklan papan reklame Rismono Salim Bus Caleg Partai
Hanura Dapil 1 Kabupaten Bone nomor urut 1. Informan 8 mengatakan:
“Kalau jargon politik yang diusung para caleg itu hanya suatu
senjata untuk meyakinkan masyarakat kalau pencalonan caleg tersebut
tidak main-main”. Menurut saya, hanya caleg dari partai besar saja
16 Bapak Rustan (42 Tahun), Pegawai Kantor Kelurahan Lonrae,Wawancara Bone 24
Oktober 2014
17 Ibu Nurhaedah (39 Tahun), Guru SD INP 5/81 Tibojong, Wawancara, Bone 25 Oktober
2014
18 Monle Lee dan Carla Johnson, Prinsip-prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif
Global, h. 7.
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yang mampu mewujudkan janji melalui jargon politik tersebut. Salah
satu kata-kata jargon caleg yang diingat informan ini adalah “Hanura
takkan khianat, Hidup mati bersama rakyat.” Menurut informan ini
dengan begitu banyaknya caleg dan partai janji-janji itu perlu
dipertanyakan.19
Jargon politik caleg yang di komunikasikan dalam bentuk iklan apapun
kategorinya merupakan instrumen untuk membentuk citra tentang hal yang
diiklankan di benak individu masyarakat. Jalaluddin rakhmat mendefenikan
bahwa citra sebagai gambaran tentang realitas dan tidak harus sesuai dengan
realitas.20 Dari penjelasan informan tersebut dapat diketahui bahwa bahasa
yang disajikan dalam iklan tersebut itu belum dapat di pertanggungjawabkan
sehingga membuat keraguan kepada konsumen yang melihatnya karena
memberikan gambaran yang tidak sesuai dengan realitas. Menurutnya Partai
Hanura adalah partai yang tergolong kecil di Kabupaten Bone. Informan ini
beranggapan bahwa dibutuhkan caleg yang berasal dari partai besar untuk
merealisasikan apa yang dicitrakan pada jargon politik caleg. Demikian pula
tanggapan dari informan 9 bahwa:
”jangan hanya sekedar teori, semoga itu bener-bener seperti yang mereka
paparkan di iklan itu benar-benar bisa dilaksanakan.21
Sama halnya dengan pernyataan informan 10 bahwa:
“Banyak bukti tidak banyak janji gitu..sementara anunya sendiri saja
tidak jelas, dalam kesehariannya saja anunya itu ndak nampak, sosialnya
kita tidak tahu bagaimana. Tapi waktu caleg dia malah mengeluarkan
statement-statement yang kaya gitu.”22
19 Fatmah (29 Tahun), Ibu Rumah Tangga,Wawancara, Bone, 1 Juli 2014
20 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h.
223.
21 Muliadi (39 Tahun), Anggota Kepolisian Polres Bone,Wawancara,Bone 2 Juli 2014
22 Kaharuddin (66 Tahun),Pensiunan PNS, Wawancara, Bone 25 Oktober 2014
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Informan ini menilai ada beberapa caleg yang hanya setengah hati
membuat slogan politik, karena slogan tersebut tidak tercermin dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Informan ini juga mengaku kalau dirinya tidak
begitu terpengaruh dengan slogan politik caleg tersebut. Menurutnya para caleg
tersebut memang sengaja membuat kata-kata yang bagus dan menjanjikan,
namun belum tentu hal tersebut direalisasikan. Pada dasarnya informan ini
mampu memahami slogan yang disampaikan para caleg. Namun menurutnya
slogan tersebut belum mempresentasikan program khusus yang disampaikan
oleh caleg.
Menurut informan 11 mengatakan:
“Janji-janji mereka itu masih samar-samar…masih terlalu umum.”
Tapi kan kenyataanya sampai sekarang sama sekali tidak terlihat”.
Bahkan janji caleg tersebut sering diingkari jika sang caleg sudah
terpilih.23
Penjelasan dari beberapa iklan politik yang di buat oleh para kandidat
Caleg DPRD Kabupaten Bone di atas tidak dapat memuaskan, meyakinkan
para pemilih untuk mengatakan iya dan memilih mereka. Karena  kebanyakan
bahasa visual yang digunakan dalam periklanan itu dianggap sebagai suatu
periklanan yang dapat merugikan konsumen dalam hal ini para pemilih.
Sehingga hubungan antara bahasa visual dengan tingkat keterpilihan Caleg
DPRD Dapil 1 di Kabupaten Bone yang disajikan dalam bentuk periklanan
belum dapat menarik simpati masyarakat untuk mejatuhkan pilihan politiknya
terhadap calon yang melakukan sosialisasi politik melalui iklan papan
reklame kampanye.
23 Bapak Mirwan(36 Tahun), Pegawai Kantor PEMDA Bone,Wawancara, Bone 4 Juli 2014
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sesuai dengan langkah-
slangkah yang dituntut dan telah dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan,
sebagai berikut :
1. Pada media luar ruangan khususnya papan reklame kampanye politik
calon legislatif DPRD tahun 2014 DAPIL I (Tanete Riattang, Tanete
Riattang Barat, Tanete Riattang Timur dan Palakka) di Kabupaten Bone
ditemukan makna Semiotika dari ikon, indeks, dan symbol yang begitu
beragam menggunakan semiologi Roland Barthes dengan adanya
hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) di dalam
sebuah tanda berupa gambaran kepribadian, aktifitas, prinsip, serta tujuan
yang ingin di capai caleg ketika nantinya terpilih yang diuraikan dan
dijelaskan pada tataran denotative dan konotatif dan memberikan makna
tersendiri. Makna semiotika yang ditemukan pada yang pada dasarnya
bertujuan untuk menarik simpati masyarakat.
2. Masyarakat merespon beragam Bahasa visual pada iklan papan reklame
kampanye Calon Legislatif DPRD tahun 2014 DAPIL I (Tanete Riattang,
Tanete Riattang Barat, Tanete Riattang Timur dan Palakka) di Kabupaten
Bone. Sebagian kecil menyambut positif iklan politik tersebut. mereka
menilai bahwa jargon pada iklan papan reklame kampanye calon legislatif
DPRD Dapil I di Kabupaten Bone tersebut dapat membantu untuk
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mengetahui maksud dan tujuan calon legislatif. Sementara itu sebagian
besar informan memberikan penilaian negatif pada pencantuman jargon
politik caleg di media luar ruang. Jargon caleg dinilai sebagai suatu
langkah basa-basi belaka dan hanya bertujuan untuk merayu rakyat.
Mereka masih meragukan realisasi dari jargon politik tersebut. Sebagian
kecil informan yang kurang bisa memahami slogan politik tersebut.
Mereka dapat lebih mamahami slogan caleg jika sang Caleg menjelaskan
langsung makna yang tersirat dari pesan yang ingin di sampaikan melalui
media luar ruang tersebut dan tidak sekedar mengaharapkan dukungan
semata
B. Saran Penelitian
1. Bagi Akademis
Semiotika melihat sebuah teks sebagai sesuatu yang sangat terbuka
sehingga sangat memungkinkan menghasilkan beragam interprestasi. Dengan
demikian, interpretasi penulis terhadap teks – teks yang ada dalam papan
reklame para calon politik tersebut merupakan salah satu pemaknaan diantara
beribu kemungkinan pemaknaan lain. Interpretasi penulis bukanlah satu –
satunya kebenaran yang sah. Diharapkan adanya penelitian lain sebagai
pembanding terhadap tema yang sama tentang kekuatan “Analisis Semiotika
Papan Reklame Kampanye Politik Calon Legislatif DPRD tahun 2014 DAPIL
I (Tanete Riattang, Tanete Riattang Barat, Tanete Riattang Timur dan
Palakka) di Kabupaten Bone” yang akan menghasilkan interpretasi yang
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berbeda. Dengan banyaknya interpretasi tersebut akan semakin memperkaya
dan memperluas pandangan kita.
2. Bagi Masyarakat
Penulis mengharapkan kepada masyarakat agar mampu meningkatkan
sikap kritis, dan sikap selektif dalam menghadapi berbagai serbuan media
kampanye politik yang tidak bisa ditolak di dalam masyarakat sekarang ini
sehingga berbagai bentuk salah persepsi, salah paham, dapat dihindarkan.
Menganalisis media dengan kritis dan melihat pesan dalam
pembentukan makna sangat penting karena khalayak harus sampai pada
kesadaran bahwa:
a. Pesan-pesan media merupakan konstruksi (buatan atas ideologi dan
kepentingan tertentu)
b. Pesan-pesan media dibuat dengan bahasa kreatif yang memiliki aturan
tersendiri dan membawa kepentingan sendiri
c. Setiap orang mendapatkan kesan/makna berbeda dari pesan yang sama
dengan cara yang berbeda.
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